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ABSTRAK 

 

PRAKTEK MENGOPLOS BAHAN PANGAN POKOK DI PASAR PAGI 

KOTA METRO DALAM PERSPEKTIF  

HUKUM EKONOMI SYARIAH 

 

Oleh : 

ELVA KURNIA 

NPM: 13112039 

 

Perkembangan dan jenis bentuk mu’amalah yang dilaksanakan manusia 

sejak dulu hingga saat ini terus berkembang sejalan dengan perkembangan 

kebutuhan dan pengetahuan manusia itu sendiri dalam memenuhi kebutuhan 

masing-masing dan agama Islam telah memberi peraturan serta dasar yang cukup 

jelas dan tegas. Karena semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat akan 

makanan dan minuman, para pihak penjual menggunakan kesempatan tersebut 

untuk memperoleh keuntungan sebesar-besarnya dengan mencampurkan bahan 

makanan. Para pedagang khususnya di Pasar Pagi Kota Metro biasanya 

mencampur barang lama yang sudah tidak laku-laku dijual dengan barang yang 

masih baru dengan tujuan agar tidak merasakan kerugian terlalu besar. Barang-

barang yang dijual dan dioplos oleh penjual biasanya seperti bawang merah, 

bawang putih, cabai, beras, sayur-sayuran dan lain sebagainya. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, peneliti ingin membahas tentang Bagaimana Praktek 

Mengoplos Bahan Pangan Pokok di Pasar Pagi Kota Metro Dalam Perspektif 

Hukum Ekonomi Syariah?  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Praktek Mengoplos Bahan 

Pangan Pokok di Pasar Pagi Kota Metro Dalam Perspektif Hukum Ekonomi 

Syariah. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan yang menghimpun 

data kualitatif. Data diperoleh dari pelaku pasar atau pedagang yang melakukan 

transaksi dengan praktek mengoplos bahan pangan pokok dan pembeli di Pasar 

Pagi Kota Metro ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data wawancara dan dokumentasi. Wawancara 

dilakukan terhadap para pedagang, pembeli dan pejabat Dinas Pasar Kota Metro. 

Semua data-data tersebut kemudian dianalisis menggunakan analisis kualitatif 

melalui pendekatan induktif. 

Berdasarkan analisis yang telah dijelaskan maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa praktik yang dilakukan oleh penjual yang mengoplos bahan pangan pokok 

termasuk praktik jual barang yang ada di tempat tapi tidak bisa disaksikan dengan 

jelas. Ini jelas tidak diperbolehkan, karena termasuk gharar yang terlarang. Di 

samping itu, praktik tersebut tidak sesuai dengan hukum Islam yang 

menganjurkan kepada umatnya yang berprofesi sebagai pedagang agar berprilaku 

jujur dan tidak mengambil harta orang lain dengan cara yang batil yang tidak 

dibenarkan. Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen pun telah melarang bagi pelaku usaha untuk berbuat curang. Dalam 

undang-undang telah disebutkan dengan jelas mengenai hak konsumen yang harus 

dilindungi. 



  



MOTTO 

 

 

نُواْ لاا تَاْكُلُواْ أامْواا ا الَّذِينا آما ناكُمْ مْ ب ا لاكُ يَا أاي ُّها ن تاكُونا تِِااراةً عان أا لْبااطِلِ إِلاَّ بِ ي ْ
كُمْ إِنَّ الّلا  نكُمْ والاا ت اقْتُ لُواْ أانفُسا ات ارااضٍ مِّ  ﴾٢٩حِيماً ﴿را نا بِكُمْ  كا

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.1 (Q.S. An-

Nisa’: 29) 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2010), h. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Jual beli ialah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang 

mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak, yang satu 

menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian 

atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati”.2 

Allah SWT berfirman dalam Al-qur’an surat al-Baqarah ayat 275 

sebagai berikut: 

يْعُ مِثْلُ  ج لَّ رّبِا ال ذالِكا بِاِن َّهُمْ قاالُواْ إِنََّّاا الْب ا يْعا  واأاحا رَّما الرّبِا ... ﴿وا  الّلُ الْب ا  ﴾٢٧٥حا
Artinya: “Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka 

Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan 

riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba...”3(Q.S. Al-Baqarah: 275) 

Jual beli atau al-bai’ adalah melakukan suatu akad untuk memilikkan 

suatu barang dengan menerima harga atas dasar ridla meridlai. Atau ijab dan 

qabul pada dua jenis harta dan tidak mengandung arti berderma. Atau 

menukar harga dengan harta bukan atas jalan tabarru’.4 

 

                                                           
2 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 68-69 
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2005), h. 

36 
4 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Ilmu Fiqh, (Semarang: Pustaka 

Rizki Putra, 1997), h. 217 



Selanjutnya, dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Hiban 

disebutkan: 

انا مُرًّا لاوْ كا  قُلِ الْاْقَّ وا
Artinya: Katakanlah yang sebenarnya (haq) walau pahit sekalipun. 

(HR. Ibnu hibban).5 

Nabi juga menjanjikan bagi pelaku jual beli yang jujur dengan 

menempati surga bersamanya. Sebagaimana dalam sabdanya: 

دِ  ارُ الصَّ عِى فِِ الْاْنَّةِ االتُّجَّ  يْقُ ما
Artinya: “Pedagang-pedagang yang jujur esok akan bersamaku di 

dalam surga”.6 

Berlandaskan pada ayat di atas dipahami bahwa dalam jual-beli tidak 

hanya sebatas menukarkan barang, tetapi juga ada beberapa prinsip yang harus 

terpenuhi agar dalam suatu transaksi tidak ada rasa kecurigaan serta rasa tidak 

saling ridha karena merasa ada pihak yang dirugikan. Sedangkan jual-beli 

sendiri adalah pengikatan diri dalam transaksi pada suatu perjanjian dimana 

penjual menyerahkan barangnya, dan pembeli harus membayar barang 

tersebut. 

Perkembangan dan jenis bentuk mu’amalah yang dilaksanakan manusia 

sejak dulu hingga saat ini terus berkembang sejalan dengan perkembangan 

kebutuhan dan pengetahuan manusia itu sendiri dalam memenuhi kebutuhan 

masing-masing dan agama Islam telah memberi peraturan serta dasar yang 

cukup jelas dan tegas. Seperti yang diungkapkan oleh para fuqaha baik 

                                                           
5 M. Said, 101 Hadits, (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1986), h. 33. 
6 Ibid., h. 36. 



mengenai rukun, syarat, maupun bentuk jual-beli yang diperbolehkan maupun 

yang tidak diperbolehkan. 

Mengenai transaksi jualbeli, telah diketahui bahwa akad tidak bisa 

dipisahkan. Akad ialah ikatan kata antara penjual dan pembeli. Jual beli belum 

dikatakan sah sebelum ijab dan Kabul dilakukan sebab ijab Kabul 

menunjukkan kerelaan (keridhaan).7 

Selanjutnya, pangan merupakan kebutuhan primer yang menunjang 

aktifitas fisik manusia. Makanan tidak saja berfungsi sebagai pemasok tenaga, 

ia juga sebagai sumber pengatur dan pelindung tubuh terhadap penyakit, 

sumber pembangun tubuh, baik untuk pertumbuhan atau perbaikan tubuh, 

selain juga sebagai sumber bahan pengganti sel-sel tua yang usang dimakan 

usia. Dengan jumlah penduduk yang tinggi dan zaman yang semakin maju, 

dapat dipastikan kebutuhan akan produk dan jenis pangan juga akan 

meningkat. Semakin tinggi manusia menaiki jenjang peradaban, semakin 

terkalahkan oleh kebutuhan fisiologik karena faktor-faktor psikologis yang 

menuntutnya. 

Karena semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat akan makanan 

dan minuman, para pihak penjual menggunakan kesempatan tersebut untuk 

memperoleh keuntungan sebesar-besarnya dengan mencampurkan bahan 

makanan yang ada dengan zat kimia berbahaya agar tetap terlihat masih 

bagus. Zat yang dicampurkan kedalam bahan makanan tersebut sebenarnya 

berbahaya jika dikonsumsi manusia. Para penjual sudah tidak memperhatikan 

                                                           
7 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah., hal. 70 



lagi keamanan kesehatan bagi pembelinya, yang terpenting adalah 

mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya. Padahal dalam Al-Qur’an 

surat An-Nisa’ ayat 29 jelas-jelas diterangkan sebagai berikut: 

نُواْ لاا تَاْكُلُواْ أامْواالا  ا الَّذِينا آما نا  مْ كُ يَا أاي ُّها كُونا تِِااراةً عان ت ارااضٍ بااطِلِ إِلاَّ أان تا كُمْ بِلْ ب اي ْ
انا  كُمْ إِنَّ الّلا كا نكُمْ والاا ت اقْتُ لُواْ أانفُسا  ﴾٢٩يماً ﴿مْ راحِ كُ بِ مِّ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu.8 (Q.S. An-Nisa’: 29) 

 

Ayat tersebut menjelaskan larangan seseorang melakukan jual beli 

secara batil dan tidak dibenarkan oleh syara’. Jual beli sebaiknya dilaksanakan 

dengan prinsip saling rela antara penjual dan pembeli, tidak dibenarkan 

melakukan jual beli yang merugikan salah satu pihak seperti yang dilakukan 

oleh pedagang yang mengoplos barangnya demi memperoleh keuntungan 

besar. 

Dalam sunnah Hadits dari Ubadah bin Rifa’ah Ibnu Rafi’ bin Khudaij.  

لَّى اللُ  يْج: أانَّ النَّبَِّ صا دِيْثُ راافِعِ بْنِ خُدا لَّما لايْهِ عا  حا سا سْبِ، سُئِلا عانْ أاطْيابِ   وا  الْكا
لُ الرَّجُلِ بِ  : عاما الا رُوْ ف اقا ب ْ زَّ . راوا رٍ يادِهِ، واكُلُّ ب ايْعٍ ما هُ الْاْ اهُ الْب ا حا حَّ صا  اكِمُ ارُ وا

Artinya: Hadits Rafi’ bin Khudaij: bahwa Nabi ditanya tentang 

pencaharian yang baik, maka beliaupun bersabda, “pekerjaan seseorang 

dengan tangannya dan setiap jual beli yang baik.”9 (HR. Bazaar dan Al-

Hakim). 

                                                           
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2010), h. 
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9 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Talkhishul Habir, Juz 4, Ter. Amir Hamzah (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2012), h. 245 



Hadits di atas menjelaskan bahwa sebaik-baik pekerjaan adalah 

pekerjaan yang dilakukan sendiri, serta jual beli yang dilakukan dengan baik. 

Jula beli yang baik di sini dimaksudkan dengan jual beli dengan prinsip 

kejujuran tanpa adanya unsur penipuan seperti pengoplosan barang yang 

dijual. Dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen pasal 9 disebutkan: 

1. Pelaku usaha dilarang menawarkan, mempromosikan, mengiklankan suatu 

barang dan/atau jasa secara tidak benar, dan/atau seolah-olah: 

a. Barang tersebut telah memenuhi dan/atau memiliki potongan harga, 

harga khusus, standar mutu tertentu, gaya atau mode tertentu, 

karakteristik tertentu, sejarah atau guna tertentu; 

b.Barang tersebut dalam keadaan baik dan/atau baru; 

c. Barang dan/atau jasa tersebut telah mendapatkan dan/atau memiliki 

sponsor, persetujuan, perlengkapan tertentu, keuntungan tertentu, ciri-

ciri kerja, atau aksesori tertentu; 

d.Barang dan/atau jasa tersebut dibuat oleh perusahaan yang mempunyai 

sponsor, persetujuan atau afiliasi; 

e. Barang dan/atau jasa tersebut tersedia; 

f. Barang tersebut tidak mengandung cacat tersembunyi; 

g.Barang tersebut merupakan kelengkapan dari barang tertentu; 

h.Barang tersebut berasal dari daerah tertentu; 

i. Secara langsung atau tidak langsung merendahkan barang dan/atau jasa 

lain; 

j. Menggunakan kata-kata yang berlebihan, seperti aman, tidak berbahaya, 

tidak mengandung risiko, atau efek sampingan tanpa keterangan yang 

lengkap;10 

 

Menawarkan sesuatu yang mengandung janji yang belum pasti. 

Mengenai hal tersebut, Sudarsono menjelaskan syarat sah objek yang 

dijual belikan sebagai berikut: 

1. Suci dan bersih barangnya. 

2. Barang yang diperjual belikan dapat dimanfaatkan. 

3. Barang atau benda yang diperjual belikan milik orang yang melakukan 

akad. 

4. Barang atau benda yang diperjual belikan dapat diserahkan. 

                                                           
10 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen pasal 9 



5. Barang itu diketahui oleh si penjual dan si pembeli, dengan terang 

dzatnya, bentuk, kadar(ukuran) dan sifatnya, agar tidak terjadi kecoh 

mengecoh.   

6. Barang atau benda yang diperjual belikan tidak boleh dikembalikan.11 

 

Jika melihat syarat sah objek yang dijual belikan, praktek pengoplosan 

beras yang lama dengan beras yang baru tidak sesuai dengan syarat dalam 

poin 5 yaitu barang itu diketahui oleh si pembeli dengan terang dzatnya, 

bentuk, kadar (ukuran) dan sifatnya, agar tidak terjadi kecoh mengecoh. 

Berdasarkan pra-survey yang peneliti lakukan di Pasar Pagi Kota Metro 

diketahui bahwa para pedagang khususnya di Pasar Pagi Kota Metro biasanya 

mencampur barang lama yang sudah tidak laku-laku dijual dengan barang 

yang masih baru dengan tujuan agar tidak merasakan kerugian terlalu besar. 

Barang-barang yang dijual dan dioplos oleh penjual biasanya seperti bawang 

merah, bawang putih, cabai, beras, sayur-sayuran dan lain sebagainya.12  

Ibu Suwarni misalnya selaku penjual beras, dalam praktik yang 

dilakukan olehnya tersebut, setelah barang lama dan barang baru 

dicampur/dioplos, seperti beras yang sudah berminggu-minggu tidak habis 

terjual dicampur dengan beras yang baru saja datang dengan maksud agar 

beras yang lama berbaur dengan beras yang baru yang nantinya pembeli sulit 

membedakan. Akan tetapi, Ibu Suwarni dalam menetapkan harga mengikuti 

harga beras yang baru. Hal ini jelas-jelas terdapat unsur ketidakjujuran yang 

dilakukan oleh beliau selaku penjual beras yang pada akhirnya merugikan bagi 

pembelinya.13  

                                                           
11 Soedarsono, Pokok-pokok Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 400 
12 Hasil Prasurvey di Pasar Pagi Kota Metro pada tanggal 29 November 2017 
13  



Fenomena tersebut menunjukkan bahwa nilai kejujuran yang dimiliki 

oleh penjual sudah tidak ada lagi. Perilaku tersebut di atas jelas-jelas 

merugikan pembeli. Pembeli yang seharusnya mendapatkan barang yang baru 

dan bagus, karena tidak tahu harus rela dengan pencampuran barang tersebut 

dan dengan harga yang baru. Melihat permasalahan tersebut yang mana terjadi 

pengoplosan beras yang dijual oleh pedagang, apakah sudah sesuai dengan 

hukum ekonomi syariah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mencoba mengetahui alasan 

dan mendeskripsikan mengenai analisis Hukum Ekonomi Syariah terhadap 

jual beli bahan pangan pokok yang dioplos. Oleh karena itu penelitian ini 

menggunakan judul “Praktek Mengoplos Bahan Pangan Pokok di Pasar Pagi 

Kota Metro Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 

akan dibahas adalah “Bagaimana Praktek Mengoplos Bahan Pangan Pokok di 

Pasar Pagi Kota Metro Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah?” 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Praktek Mengoplos Bahan 

Pangan Pokok di Pasar Pagi Kota Metro Dalam Perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah.  

  



2. Manfaat Penelitian 

a. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran kepada masyarakat luas tentang Praktek 

Mengoplos Bahan Pangan Pokok di Pasar Pagi Kota Metro Dalam 

Perspektif Hukum Ekonomi Syariah. 

b. Secara teoritis bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat 

mengenalkan kepada masyarakat tentang suatu bentuk keilmuan 

hukum Islam yang meliputi seluruh aspek kehidupan dan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran dan pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya hukum ekonomi dalam bidang Ekonomi 

Syari’ah, khususnya tentang Jual Beli Bahan pangan Pokok yang 

Dioplos. 

 

D. Penelitian Relevan 

Penulisan skripsi ini penulis menemukan beberapa skripsi yang dapat 

dijadikan kajian terdahulu bagi penulis diantaranya sebagai berikut: 

1. Skripsi Melita Indriani 2017 yang berjudul: “Pandangan Hukum Islam 

tentang Penjualan Bubuk Kopi yang Dicampurkan dengan Beras.” 

menjelaskan bahwa pandangan hukum Islam tentang penjualan bubuk kopi 

yang dicampurkan dengan beras jika dilihat dari segi objek atau barang 

dihalalkan karena kopi dan beras termasuk objek atau barang yang suci 

dan bukan termasuk objek atau benda yang diharamkan dan dilihat dari 

segi Perbuatan yang dilakukan Kopi Srikandi yaitu diperbolehkan karena 

Kopi Srikandi tidak menutupi zat yang terkandung dalam isi kemasan 



tersebut. Oleh karenanya pelaksanaan yang dilakukan tidak menggunakan 

cara yang bathil dan didasari pada keridhoan (suka sama suka). Sedangkan 

Kopi Siswati dan Kopi Sumbersari tidak diperbolehkan karena ketidak 

tahuan akan zat  barang merupakan bentuk dari gharar sedang yang 

terlarang, tidak memberlakukan syarat khiyar dan termasuk jual beli yang 

terlarang karena sighat yaitu jual beli tidak bersesuaian antara ijab dan 

qabul khususnya yang terjadi di Kopi Siswati. Dengan demikian 

Pandangan Hukum Islam Tentang Penjualan Bubuk Kopi yang dilakukan 

oleh Kopi Srikandi adalah Sah dan Pandangan Hukum Islam Tentang 

Penjualan Bubuk Kopi yang dilakukan oleh Kopi Siswati dan Kopi 

Sumbersari Batal (tidak sah).14 

2. Jurnal Fakultas Ekonomi oleh Amirah yang berjudul: “Mekanisme 

Penentuan Harga: Perspektif Ekonomi Syariah” menjelaskan bahwa 

intervensi penentuan harga diperbolehkan bahkan diwajibkan dalam Islam 

dengan syarat menyangkut dan melindungi kepentingan masyarakat luas, 

dengan tujuan tidak ada pihak yang dirugikan.15 

3. Skripsi Jurusan Syari’ah oleh Siti Muflikhatul Hidayah yang berjudul 

“Penentuan Harga Jual Beli dalam Ekonomi Islam” menjelaskan bahwa 

cara menentukan harga dalam ekonomi Islam yaitu; dengan 

mempertimbangkan bahwa harga tersebut pantas, pantas disini adalah 

harga yang sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhi harga dan 

                                                           
14 Melita Indriani, Pandangan Hukum Islam Tentang Penjualan Bubuk Kopi yang 

Dicampurkan dengan Beras, (Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Raden Intan, 2017), h. 95-96 
15 Amirah, Mekanisme Penentuan Harga: Perspektif Ekonomi Syariah, (Jurnal Fakultas 

Ekonomi Universitas Pancasakti Tegal), h. 1 



berprinsip kepada hakekat jual beli yaitu saling tolong menolong. 

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi harga antara lain; (1) kondisi 

perkonomian, (2) penawaran dan permintaan, (3) elastisitas permintaan, 

(4) persaingan, (5) biaya, (6) tujuan perusahaan, (7) pengawasan 

pemerintah, dan (8) posisi tawar.16 

Berdasarkan penelitian relevan di atas terdapat perbedaan dan 

persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Pada penelitian pertama 

persamaannya terletak pada pengoplosan barang yang dijual, sedangkan 

perbedaannya terletak pada objek yang dioplos. Selain itu penelitian pertama 

adalah adalah penelitian pustaka sedangkan penelitian ini adalah penelitian 

lapangan. Kajian penelitian pertama adalah perspektif hukum Islam, 

sedangkan kajian dalam penelitian ini adalah hukum ekonomi syari’ah. 

Selanjutnya, pada penelitian kedua dan ketiga persamaannya terletak 

pada pembahasan jual beli sedangkan perbedaannya adalah kalau pada 

penelitian tersebut tidak adanya praktek pengoplosan, sedangkan pada 

penelitian ini akan membahas tentang pengoplosan barang yang dilakukan 

oleh penjual, dalam hal ini adalan penjual beras. Meskipun telah ada kajian 

tentang jual beli yang telah dilakukan sebelumnya, namun kajian tentang jual 

beli dalam penelitian ini merupakan duplikasi atau pengulangan dari kajian 

terdahulu karena segi yang menjadi fokus kajiannya jelas berbeda. 

 

  

                                                           
16 Siti Muflikhatul Hidayah, Penentuan Harga Jual Beli Dalam Ekonomi Islam, (Skripsi 

Jurusan Syari’ah (Mu’amalah) Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2007) 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

Berbicara mengenai jual beli, banyak buku-buku yang menjelaskan 

tentang pengertian jual beli secara rinci. Pengertian-pengertian tersebut 

pun berbeda-beda dari segi penggunaan bahasa dan maknanya. Berikut ini 

akan dijelaskan beberapa definisi mengenai jual beli. 

Jual beli menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

“Persetujuan saling mengikat antara penjual, yakni pihak yang 

menyerahkan barang, dan pembeli sebagai pihak yang membayar harga 

barang yang dijual”.17 Maksudnya adalah suatu transaksi yang 

mengandung persetujuan dan ikatan antara penjual dan pembeli atau orang 

yang menyerahkan barang dan orang yang membayar.   

Suatu hubungan hukum (mengenai kekayaan harta benda) antara 

dua orang, yang memberi hak pada yang satu untuk menuntut barang 

sesuatu dari yang lainnya, sedangkan orang yang lainnya ini diwajibkan 

memenuhi tuntutan itu.18 Subekti menambahkan bahwa “suatu perjanjian 

tidak saja mengikat untuk apa yang semata-mata telah diperjanjikan, tetapi 

juga untuk apa yang sudah menjadi kebiasaan”.19 

                                                           
17Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2008), h. 478 
18Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata, (Jakarta: Intermasa, 2005), h. 122-123 
19Ibid., h.190 



Kaitannya dengan jual beli adalah tentang hak pembeli untuk 

menerima, menerima atau menuntut barang yang telah dibayar dan 

kewajiban penjual untuk menyerahkan, memberikan dan memenuhi 

barang yang telah dibeli. 

Hendi Suhendi mengatakan jual beli adalah “suatu perjanjian tukar-

menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela di 

antara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain 

menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah 

dibenarkan syara’ dan disepakati.”20 

Maksudnya adalah bahwa jual beli merupakan proses saling tukar 

menukar barang dengan sukarela yang dilakukan oleh penjual dan pembeli 

yang dalam pelaksanaannya sesuai dengan hukum syara’ serta telah 

adanya kesepakatan. 

Jual beli menurut KUHPerdata dan KUH Acara Perdata juga 

disebutkan pada Bab kelima tentang Jual Beli pasal 1457 “jual beli adalah 

suatu perjanjian, dengan mana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk 

menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak yang lain untuk membayar 

harga yang telah dijanjikan”.21 

Jadi jual beli merupakan suatu ikatan perjanjian atas suatu 

kebendaan yang dilakukan oleh dua pihak, yang satu sebagai pihak 

penerima barang dan yang satu sebagai pihak yang menyerahkan barang. 

                                                           
20 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), ed. 1, cet. 6, h. 68-69 
21 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) dan Kitab Undang-Undang 

Hukum Acara Perdata (KUHAPer), (Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2015), cet. 1, h. 199 



Menurut ulama Hanafiah, seperti yang dikutip oleh Rahmat Syafe’i 

mengatakan bahwa jual beli adalah “pertukaran harta (benda) dengan harta 

berdasarkan cara khusus (yang dibolehkan)”.22Menurut Imam Hanafi 

bahwa Jual beli adalah tukar menukar harta atau barang dengan cara 

tertentu atau tukar menukar sesuatu yang disenangi dengan barang yang 

setara nilai dan manfaatnya nilainya setara dan membawa manfaat bagi 

masing-masing pihak. Tukar menukar tersebut dilakukan dengan ijab 

qabul atau saling memberi (ta’ati).23 

Perdagangan atau bai’ ialah melakukan suatu akad untuk 

memilikkan suatu barang dengan menerima harga atas dasar ridla meridlai. 

Atau ijab dan qabul pada dua jenis harta dan tidak mengandung arti 

berderma.24 

Berdasarkan pendapat ulama Hanafiah tersebut dapat disimpulkan 

bahwa jual beli merupakan proses tukar menukar sesuatu menggunakan 

cara yang diperbolehkan menurut hukum syara’ yang di dalamnya 

mengandung serah terima suatu barang atas dasar saling ridla meridlai 

dengan tanpa adanya niat untuk berderma. 

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah menyebutkan bahwa 

“jual beli terjadi dan mengikat ketika objek jual beli diterima pembeli, 

                                                           
22Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 74 
23Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah Kontemporer, (Metro: STAIN Jurai Siwo Metro 

Lampung, 2014), h. 19 
24Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Ilmu Fiqh, (Semarang: Pustaka 

Rizki Putra, 1997), ed. 2, cet. 1, h. 217 



sekalipun tidak dinyatakan secara langsung”.25 Jual beli adalah “menukar 

barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan 

hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan”.26 

Jual beli yang dimaksud adalah proses yang pelaksanaannya 

dinyatakan telah terjadi ketika barang yang dijualbelikan telah diterima 

dan telah dibayarkan atas dasar rela sama rela. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat kita simpulkan bahwa 

jual-beli merupakan aktifitas dimana seseorang penjual menyerahkan 

barangnya kepada seorang pembeli setelah keduanya bersepakat terhadap 

barang tersebut, kemudian pembeli menyerahkan sejumlah uang sebagai 

imbalan atas barang yang telah diterimanya, yang mana penyerahannya 

dilakukan oleh kedua belah pihak dengan didasarkan atas dasar rela sama 

rela. 

 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Dalil-dalil yang menjadi dasar disyariatkan jual-beli dapat dilihat 

dalam beberapa ayat al-Qur’an, hadith Nabi serta Ijma’ Ulama’, antara 

lain: 

a. Al-Qur’an 

Mengenai dasar hukum jual-beli terdapat dalam Al-Qur’an surat al-

Baqarah ayat 275 sebagai berikut: 

                                                           
25Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani, Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syari’ah, (Jakarta: Kencana, 2009), ed. Rev, cet. 1, h. 32 
26Ibid., h. 67 



رَّما الرّبِا  ... يْعا واحا لَّ الّلُ الْب ا  ﴾٢٧٥﴿ ... واأاحا
Artinya: ”... Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan 

riba...”.27 

Pada potongan ayat di atas sebelumnya Allah menggambarkan 

keadaan orang-orang yang mengambil harta dengan cara riba 

kemudian memakan harta tersebut, yaitu seperti orang-orang yang 

kerasukan syaithan. Keadaan yang seperti itu tidak lain disebabkan 

karena mereka menyamakan hukum riba dengan jual-beli yang jelas 

telah dihalalkan oleh Allah SWT. Allah SWT juga berfirman dalam 

Al-Qur’an Surat al-Baqarah ayat 198 sebagai berikut: 

غُواْ فاضْلً  ت ا  ﴾١٩٨﴿ … بِّكُمْ ن رَّ  مِّ لايْسا عالايْكُمْ جُنااحٌ أان ت اب ْ
Artinya:“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 

perniagaan) dari Tuhanmu….28 (Q.S. Al-Baqarah: 198) 

 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surat an-Nisa’ ayat 29 

sebagai berikut: 

نُواْ لاا تَاْكُلُواْ أا  ا الَّذِينا آما لِ إِلاَّ أان تاكُونا ناكُمْ بِلْبااطِ كُمْ ب اي ْ واالا مْ يَا أاي ُّها
نكُمْ   ﴾٢٩﴿...تِِااراةً عان ت ارااضٍ مِّ

Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

                                                           
27Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2006), h. 

36 
28Ibid., h. 31 



dengan jalan perniagaan yang dilakukan suka sama 

suka...”29 

Berdasarkan ayat di atas tersebut Allah menyeru kepada orang-

orang yang beriman agar mereka tidak makan harta sesama dengan 

jalan yang tidak diridhoi oleh syara’ (bathil), kecuali dengan jual-beli 

yang di dalamnya terkandung unsur saling merelakan. Dari ayat di atas 

tersebut bisa dipahami bahwa, disamping jual-beli itu harus memenuhi 

rukun dan syaratnya yang akan penulis paparkan pada sub berikutnya, 

juga ada anjuran syarat lain yang tidak tampak (bathin). Yaitu kerelaan 

yang tersimpan dalam hati penjual dan pembeli. Oleh karenanya dalam 

melakukan transaksi jual-beli membutuhkan ijab dan qabul agar 

kerelaan yang mulanya tersimpan akan menjadi jelas. 

b. Hadits 

Hadits yang diriwayatkan oleh al-Bazar dan Hadith shahih menurut al-

Hakim yang berbunyi: 

لَّما سُئِلا: لَّى اللُ عالا بَِِّ صا النَّ  نَّ أا عانْ رفِااعاةا بْنِ راافِعٍ راضِيا اللُ عانْهُ  سا يْهِ وا

لُ الرَّجُلِ  : عاما سْبِ أاطْيابُ؟ قاالا رُوْ هِ واكُلُّ يادِ  بِ اايُّ الْكا ب ْ رٍ )راوااهُ  ب ايْعٍ ما

هُ اْلْااكِمُ( حا حَّ زاارِ واصا  الْب ا
Artinya: ”Dari Rifa’ah Ibnu Rafi bahwa Nabi SAW perna di tanya: 

Pekerjaan apakah yang paling baik? Beliau bersabda: 
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“pekerjaan seorang dengan tangannya dan setiap jual-beli yang 

bersih”. (HR al-Bazar dan Hadith shahih).30 

Sabda Nabi SAW dalam hadith di atas tersebut muncul pertanyaan 

sahabat yang menanyakan tentang pekerjaan apa yang paling baik. Nabi 

pun menjawab, bahwa pekerjaan terbaik yaitu pekerjaan seorang lelaki 

dengan tanganya sendiri, maksudnya di sini adalah dengan usaha atau 

jerih payahnya sendiri dia menghasilkan sesuatu yang bisa mencukupi 

kebutuhan hidupnya tanpa menggantungkan diri pada orang lain. 

Selanjutnya yaitu setiap jual- beli yang mabrur. Maksud mabrur dalam 

hadith diatas adalah jualbeli yang terhindar dari usaha tipu-menipu dan 

merugikan orang lain.  

c. Ijma’ 

Mengenai landasan ijma’ dalam hal jual beli, Imam Mustofa 

menjelaskan sebagai berikut: 

Legitimasi dari ijma’ adalah ijma’ ulama dari berbagai kalangan 

madzhab telah bersepakat akan disyariatkannya dan dihalalkannya 

jual beli. Jual beli sebagai mu’amalah melalui sistem berter telah ada 

sejak zaman dahulu. Islam dating memberi legitimasi dan memberi 

Batasan dan aturan agar dalam pelaksanaannya tidak terjadi 

kedzaliman atau tindakan yang dapat merugikan salah satu pihak. 

Selain itu, dalam konteks Indonesia juga ada legitimasi dari 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) pasal 56-115.31 

 

Pendapat tersebut sebagaimana yang telah disebutkan oleh 

Muhammad Arifin bahwa para ulama telah menyepakati bahwa 

perniagaan yang pada dasarnya adalah pekerjaan yang halal. Kesepakatan 

                                                           
30Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram & Dalil-dalil Hukum, ter. Khalifaturrahman & 

Haer Haeruddin, (Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 329 
31Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah Kontemporer., h. 22 



ini telah menjadi suatu bagian dari syariat Islam yang telah diketahui oleh 

setiap orang. Para ulama menyatakan bahwa hukum asal setiap perniagaan 

adalah boleh, selama tidak menyelisihi syariat.32 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa para ulama 

mazhab sepakat bahwa jual beli hukumnya diperbolehkan selama tidak 

adanya dalil yang menyebutkan larangan terhadap jual beli. 

d. Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah 

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah menyebutkan bahwa 

“jual beli terjadi dan mengikat ketika objek jual beli diterima pembeli, 

sekalipun tidak dinyatakan secara langsung”.33 

 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi baik 

oleh pembeli maupun oleh penjual. Adapun rukun dan syarat tersebut para 

ulama berbeda pendapat sebagai berikut: 

Ulama Hanafiyah menegaskan bahwa rukun jual beli hanya satu, 

yaitu ijab. Menurut mereka hal yang paling prinsip dalam jual beli adalah 

saling rela yang diwujudkan dengan kerelaan untuk saling memberikan 

barang.34 Jumhur Ulama menetapkan empat rukun jual beli, yaitu: para 

pihak yang bertransaksi (penjual dan pembeli), sighat (lafal ijab dan 

qabul), barang yang diperjualbelikan dan nilai tukar pengganti barang.35 

                                                           
32Muhammad Arifin bin Badri, Panduan Praktis Fikih Perniagaan Islam., h. 51 
33Ibid., h. 32 
34Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah Kontemporer., h. 22 
35Ibid., h. 23 



Rukun dalam perdagangan atau jual beli ada tiga, yaitu akad (ijab 

qabul), orang-orang yang beraqad (penjual dan pembeli), dan ma’kud 

alaih (objek akad).36 Akad ialah ikatan kata antara penjual dan pembeli. 

Jual beli belum dikatakan sah sebelum ijab dan Kabul dilakukan sebab ijab 

Kabul menunjukkan kerelaan (keridhaan). Pada dasarnya ijab Kabul 

dilakukan dengan lisan, tetapi kalau tidak mungkin misalnya bisu atau 

yang lainnya, boleh ijab Kabul dengan surat-menyurat yang mengandung 

arti ijab dan Kabul. 

Rukun dan syarat yang harus dipenuhi, menurut Imam Malikadalah 

sebagai berikut: 

a. Penjual, ialah ia harus memiliki barang yang dijualnya atau 

mendapat izin untuk menjualnya, dan sehat akalnya. 

b. Pembeli, ialah ia disyaratkan diperbolehkan bertindak dalam arti 

ia bukan orang yang kurang waras, atau bukan anak kecil yang 

tidak mempunyai izin. 

c. Ijab dan qabul (kalimat yang menyatakan adanya transaksi jual-

beli), misalnya pembeli berkata”jualah barang ini kepadaku” 

kemudian penjual berkata,”aku jual barang ini kepadamu”. 

d. Benda atau barang yang diperjual belikan, ialah barang yang 

dijual harus merupakan hal yang diperbolehkan dijual, bersih, bias 

diserahkan kepada pembeli dan bisa diketahui pembeli meskipun 

hanya ciri-cirinya.37 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa rukun jual 

beli harus memenuhi empat rukun yaitu terdiri dari penjual, pembeli, ijab 

dan qabul serta benda atau barang yang diperjualbelikan. 

Sementara syarat jual beli ada empat macam, yaitu syarat 

terpenuhinya akad (syurut al-in’iqad), syarat pelaksanaan jual beli (syurut 

                                                           
36 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah., h. 70 
37 Abd al-Rahman al-Jaziri, Kitab al-Fiqh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ah, Juz III (Bairut: Dar 

al-Fikr, 1972), h. 38 



al-nafadz), syarat sah (syurut al-sihhah), dan syarat mengikat (syurut al-

luzum). Adanya syarat-syarat ini dimaksudkan untuk menjamin bahwa jual 

beli yang dilakukan akan membawa kebaikan bagi kedua belah pihak dan 

tidak ada yang dirugikan.38 

Selanjutnya di dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah 

disebutkan rukun perdagangan atau bai’ dalam pasal 56-61 sebagai 

berikut: 

Pasal 56 

Rukun bai’ terdiri atas: 

a. Pihak-pihak; 

b. Objek; dan 

c. Kesepakatan39 

 

Pasal 57 

Pihak-pihak yang terikat dalam perjanjian jual beli terdiri atas penjual, 

pembeli, dan pihak lain yang terlibat dalam perjanjian tersebut.40 

 

Pasal 58 

Objek jual beli terdiri atas benda yang berwujud maupun yang tidak 

berwujud, yang bergerak maupun tidak bergerak, dan yang terdaftar 

maupun yang tidak terdaftar.41 

 

Pasal 59 

(1) Kesepakatan dapat dilakukan dengan tulisan, lisan, dan isyarat. 

(2) Kesepatakan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) memiliki makna 

hukum yang sama.42 

 

Pasal 60 

Kesepakatan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan harapan masing-

masing pihak, baik kebutuhan hidup maupun pengembangan usaha.43 
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39 Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah, (Jakarta: Kencana, 2009), Pasal 56 
40 Ibid., Pasal. 57 
41 Ibid., Pasal. 58 
42 Ibid., Pasal. 59 
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Pasal 61 

Ketika terjadi perubahan akad jual beli akibat perubahan harga, maka akad 

terakhir yang dinyatakan berlaku.44 

 

Pasal 69 

Penjual dan pembeli mempunyai hak khiyar/pilih selama berada di tempat 

jual beli, sejak ijab dilakukan berakhirnya pertemuan tersebut.45 

 

Pasal 70 

Ijab menjadi batal apabila salah satu pihak menunjukkan ketidak 

sungguhan dalam mengungkapkan ijab dan Kabul, baik dalam perkataan 

maupun perbuatan, sehingga tidak ada alasan untuk melanjutkan jual 

beli.46 

 

Pasal 71 

Ijab dianggap batal apabila penjual menarik kembali pernyataan ijab 

sebelum pembeli mengucapkan pernyataan kabul.47 

 

Pasal 72 

Perubahan ijab sebelum Kabul membatalkan ijab.48 

 

Berdasarkan penjelasan kompilasi hukum ekonomi syariah 

tersebut, dalam transaksi jual beli harus memenuhi unsur-unsur jual beli, 

antara pembeli dan penjual harus ada kesepakatan yaitu ijab dan qabul 

antara para pihak dalam satu majelis agar transaksi jual beli tersebut sah. 

Menurut Sulaiman Rasyid seperti yang dikutip oleh Hendi Suhendi 

bahwa syarat jual beli dan syarat-syarat tambahannya adalah seperti 

berikut: 

a. Ketika melakukan akad, disebutkan sifat-sifatnya yang mungkin 

dijangkau oleh pembeli, baik berupa barang yang dapat ditakar, 

ditimbang, maupun diukur. 

b. Dalam akad harus disebutkan segala sesuatu yang bisa mempertinggi 

dan memperendah harga barang itu, umpamanya benda tersebut berupa 

kapas, sebutkan jenis kapas saclarides nomor satu, nomor dua, dan 
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seterusnya, kalau kain, sebutkan jenis kainnya. Pada intinya sebutkan 

semua identitasnya yang dikenal oleh orang-orang yang ahli di bidang 

ini yang menyangkut kualitas barang tersebut. 

c. Barang yang akan diserahkan hendaknya barang-barang yang biasa 

didapatkan di pasar. 

d. Harga hendaknya dipegang di tempat akad berlangsung.49 

 

Selanjutnya menurut Muhammad Arifin, syarat sah jual beli dibagi 

menjadi 8 (delapan) bagian, yaitu: 

a. Ijab dan Qabul 

Ijab adalah perkataan yang diucapkan oleh penjual, atau yang 

mewakilinya. Sedangkan qabul adalah perkataan yang diucapkan oleh 

pembeli atau yang mewakilinya. 

b. Dasar suka sama suka 

Kedua belah pihak yang menjalankan akad jual beli harus benar-benar 

sama-sama suka dan rela. Maksudnya masing-masing dari penjual dan 

pembeli sama-sama rela menjalankan akad tersebut, tanpa ada unsur 

paksaan. 

c. Akad jual beli dilakukan oleh orang yang dibenarkan untuk 

melakukannya 

Orang yang dibolehkan untuk menjalankan akad jual beli ialah orang 

memenuhi empat kriteria: merdeka, telah baligh, berakal sehat, dan 

rasyid (cakap membelanjakan hartanya). 

d. Barang yang diperjualbelikan kegunaannya halal 

Kegunaan barang yang hendak diperjualbelikan harus halal secara 

syariat. Perlu ditekankan bahwa maksud dari kehalalan barang yang 

merupakan syarat halalnya suatu perniagaan ialah kehalalan yang 

berlaku pada setiap saat dan kondisi walau tidak dalam keadaan 

terpaksa. 

e. Yang menjalankan akad jual beli adalah pemilik atau yang 

mewakilinya 

Sudah barang tentu, biasanya orang tidak rela bila ada orang lain yang 

berlaku seenaknya sendiri terhadap harta bendanya, apalagi 

memperjualbelikannya. 

f. Barang yang diperjualbelikan dapat diserahterimakan 

Barang yang diperjualbelikan dapat diserahterimakan kepada yang 

berhak menerimanya. Dengan demikian, masing-masing dari penjual 

dan pembeli dapat menerima barang yang menjadi miliknya 

sebagaimana dapat menyerahkan barang yang dia jual atau uang 

pembayarannya. 

  

                                                           
49 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam, 1985 hal. 178-179 dalam Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah., 

h. 76 



g. Barang yang diperjualbelikan telah diketahui oleh kedua belah pihak 

Masing-masing dari penjual dan pembeli ketika hendak mengadakan 

akad jual beli, maka mereka harus mengetahui barang yang mereka 

perjualbelikan, baik dengan cara dilihat atau disebutkan kriterianya, 

atau dengan cara lainnya. 

h. Harga barang ditentukan dengan jelas ketika akad 

Harga barang yang diperjualbelikan harus jelas ketika akad 

berlangsung. Sehingga tidak dibenarkan bagi mereka untuk berpisah 

sebelum harga barang yang mereka perjualbelikan telah disepakati 

dengan jelas, dan tidak ada sedikitpun perbedaan antara keduanya.50 

Sementara mengenai syarat adanya barang dan uang sebagai pengganti 

harga barang, maka dalam transaksi elektronik atau e-commerce tidak 

dilakukan secara langsung dalam dunia nyata. Dalam hal bentuk dan 

wujud barang yang menjadi objek transaksi, dalam e-commerce 

biasanya hanya berupa gambar (foto atau video) yang menunjukkan 

barang aslinya kemudian dijelaskan spesifikasi sifat dan jenisnya. 

Pembeli dapat dengan bebas memiliki barang sesuai dengan spesifikasi 

yang diinginkan. Barang akan dikirim setelah uang dibayar. Mengenai 

sistem pembayaran atau penyerahan uang pengganti barang, maka 

umumnya adalah dilakukan dengan cara transfer. Bila sistem yang 

berlaku seperti ini, maka pada dasarnya jual beli ini adalah jual beli 

salam51. Pembeli memilih barang dengan spesifikasi tertentu, 

kemudian membayarnya, setelah itu barang akan diserahkan atau 

dikirim kepada pembeli. Hanya saja dalam transaksi salam, uang yang 

dibayarkan di muka sebagimana jual beli salam.52 

 

Keabsahan suatu transaksi jual beli tergantung pada terpenuhi atau 

tidaknya rukun dan syarat yang berlaku dalam jual beli. 

Jumhur ulama dan kalangan Syafi’iyyah tidak disyaratkan qabul 

langsung diucapkan oleh pihak penerima tawaran. Apabila ijab atau 

penawaran dilakukan melalui tulisan atau surat maka qabul harus 

dilakukan atau diucapkan di tempat surat atau tulisan itu diterima. 

Syarat lainnya adalah kesesuaian antara ijab dan qabul dan tidak 

adanya indikasi pengingkaran antara kedua belah pihak yang 

bertransaksi.53 
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Berdasarkan penjelasan di atas, menurut penulis rukun dan syarat 

perdagangan harus ada penjual, pembeli, barang yang diperjual belikan 

dan shighat akad. Apabila satu dari rukun dan syarat tersebut tidak ada, 

maka hukum jual beli tersebut hukumnya tidak sah. 

 

4. Macam-macam Jual Beli 

Menurut ulama Malikiyah jual beli ada dua macam, yaitu: 

a. Jual beli yang bersifat umum ialah suatu perikatan tukar menukar 

sesuatu yang bukan kemanfaatan. Perikatan adalah akad yang 

mengikat dua belah pihak. Tukar menukar yaitu salah satu pihak 

menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang ditukarkan oleh pihak 

lain. Dan sesuatu yang bukan manfaat ialah bahwa benda yang 

ditukarkan adalah dzat (berbentuk), ia berfungsi sebagai objek 

penjualan, jadi bukan manfaatnya atau bukan hasilnya. 

b. Jual beli yang bersifat khusus ialah ikatan tukar menukar sesuatu yang 

bukan kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang mempunyai daya 

tarik, penukarannya bukan mas dan pukan pula perak, bendanya dapat 

direalisir dan ada seketika (tidak ditangguhkan), tidak merupakan 

utang baik barang itu ada di hadapan si pembeli maupun tidak, barang 

yang sudah diketahui sifat-sifatnya atau sudah diketahui terlebih 

dahulu.54 

 

Berdasarkan pendapat ulama Malikiyah di atas dapat disimpulkan 

bahwa jual beli yang bersifat umum adalah suatu proses perjanjian serah 

terima suatu barang yang dilakukan antara dua orang yang barang tersebut 

terlihat oleh keduanya. Sedangkan jual beli yang bersifat khusus adalah 

suatu proses perjanjian serat terima suatu barang yang dilakukan antara 

dua orang dengan kriteria barang yang sudah diketahui oleh keduanya. 

Menurut Syech Ibrahim Muhammad al-Jamal, beliau mengatakan 

bahwa jual beli ada tiga macam, di antaranya: 
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a. Menjual barang yang ada di tempat dan bisa disaksikan dengan 

jelas. Ini boleh hukumnya. 

b. Menjual sesuatu yang ditanggung akan didatangkan setelah 

disebutkan sifat-sifatnya, yakni yang disebut juga Bai’ As-Salam 

(menjual barang pesanan), ini pun hukumnya boleh. 

c. Menjual barang yang masih ghaib, tidak ada di tempat dan belum 

diketahui sifat-sifatnya, baik oleh penjual maupun pembeli atau 

oleh salah seorang dari keduanya, atau menjual barang yang ada di 

tempat tapi tidak bisa disaksikan dengn jelas. Ini tidak boleh, 

karena termasuk gharar yang terlarang.55 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada 

bermacam-macam jenis dalam jual beli yang perlu diperhatikan. Karena 

tidak semua bentuk jual beli yang ada sekarang ini diperbolehkan dalam 

praktiknya. 

 

5. Bentuk-bentuk Jual Beli yang Dilarang 

Mengenai jual beli, terdapat beberapa transaksi jual beli yang tidak 

diperbolehkan. Menurut Rachmat Syafe’i ada beberapa masalah yang 

disepakati oleh sebagian ulama, tetapi diperselisihkan oleh ulama lainnya, 

di antaranya sebagai berikut: 

a. Jual-beli benda yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada 

b. Jual-beli barang yang tidak dapat diserahkan 

c. Jual-beli gharar 

d. Jual beli barang yang najis dan yang terkena najis 

e. Jual beli air 

f. Jual beli barang yang tidak jelas (majhul) 

g. Jual beli barang yang tidak ada di tempat akad (gaib), tidak dapat 

dilihat 

h. Jual beli sesuatu sebelum dipegang 

i. Jual beli buah-buahan atau tumbuhan 

j. Jual beli riba 

k. Jual beli dengan uang dari barang yang diharamkan 

l. Jual beli barang dari hasil pencegatan barang 
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m. Jual beli waktu azan Jum’at 

n. Jual beli anggur untuk dijadikan khamar 

o. Jual beli induk tanpa anaknya yang masih kecil 

p. Jual beli barang yang sedang dibeli oleh orang lain 

Jual beli memakai syarat.56 

Adapun dalam jual beli, ada beberapa macam jual beli yang 

dilarang, di antaranya yaitu: 

1. Jual Beli (bai’) Al-Inan 

Jual beli ‘inan adalah jual beli yang mana para pihak yang berserikat 

mencampurkan modal dalam jumlah yang tidak sama.57 Jumlah 

keuntungan yang diterima berdasarkan kesepakatan nisbah. Sedangkan 

bila rugi, maka masing-masing pihak akan menanggung kerugian 

sebesar proporsi modal yang ditanamkan dalam syirkah tersebut.58 

Transaksi jual beli dimana satu pihak (pihak 1) menjual suatu barang 

kepada pihak lain (pihak 2) dengan cara cicilan, lalu barang tersebut 

dijual kembali oleh pihak 2 kepada pihak 1 secara tunai dengan harga 

yang lebih rendah. Misalnya pihak 2 meminta pinjaman dari pihak 1. 

Pihak 1 tidak membebankan bunga dari pinjaman tersebut, namun 

menyiasatinya dengan cara menjual suatu barang kepada pihak 2 

seharga Rp 1000 secara cicilan, kemudian pihak 2 menjual kembali 

barang tersebut kepada pihak 1 seharga Rp 800 secara tunai.59 
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2. Jual Beli (bai’) Gharar 

Jual Beli gharar adalah jual beli barang yang mengandung 

kesamaran.60 Jual beli gharar merupakan sesuatu yang mengandung 

keraguan, ketidakpastian, ketidakjelasan, atau tindakan yang bertujuan 

merugikan orang lain. Gharar dalam jual beli adalah jual beli yang 

mengandung ketidakjelasan atau ketidakpastian baik mengenai rincian 

obyek, cara penyerahan maupun cara pembayaran.61 Gharar dalam 

terminologi para ulama fiqih telah merumuskan bebrapa definisi 

mengenai gharar menurut ciri dan karakteristiknya yang berbeda-beda. 

3. Jual Beli (bai’) Najasy 

Jual beli najasy adalah jual beli yang mana si penjual menyuruh orang 

lain memuji barangnya atau menawar dengan harga tinggi agar orang 

lain tertarik pula untuk membeli. Si penawar sendiri tidak bermaksud 

untuk benar-benar membeli barang tersebut. Ia hanya ingin menipu 

orang lain yang benar-benar ingin membeli.62 Jual beli najasy atau 

penawaran palsu. Yakni penawaran suatu barang yang dilakukan 

bukan karena motif ingin membeli barang tersebut melainkan agar 

pihak lain berani membeli barang tersebut dengan harga yang tinggi.63 

Jual beli najasy yakni seseorang menambah harga pada suatu barang, 

namun ia tidak membutuhkan barang tersebut dan tidak ingin 
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membelinya, ia hanya ingin harganya bertambah, dan akan 

menguntungkan pemilik barang. 

4. Jual Beli (bai’) Fudhul 

Jual beli fudhul adalah jual beli milik seorang tanpa seizin pemiliknya. 

Menurut ulama Hanafiyah dan Malikiyah, jual beli ditangguhkan 

sampai ada izin pemilik. Adapun menurut ulama Hanabilah dan 

Syafi’iyah, jual beli fudhul tidak sah.64 

5. Jual Beli (bai’) Munabazah 

Jual beli munabazah adalah jual beli secara lempar melempar, seperti 

seseorang berkata, “lemparkan kepadaku apa yang ada padamu, nanti 

kulemparkan pula kepadamu apa yang ada padaku”.65 

6. Jual Beli (bai’) Muzabanah 

Jual beli muzabanah yaitu menjual buah yang basah dengan buah yang 

kering, seperti menjual padi kering dengan bayaran padi basah, 

sedangkan ukurannya dengan dikilo sehingga akan merugikan pemilik 

padi kering.66 

7. Jual Beli (bai’) Mulamasah 

Jual beli mulamasah adalah jual beli secara sentuh menyentuh, 

misalkan seseorang yang menyentuh sehelai kain dengan tangannya di 

waktu malam atau siang hari, maka orang yang menyentuh berarti 

telah membeli kain tersebut.67 
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8. Jual Beli (bai’) Husha’ (Hasath) 

Jual beli husha’ yaitu misalnya pembeli memegang tongkat, jika 

tongkat jatuh wajib membeli.68 

9. Jual Beli (bai’) Habalul Hablah 

Jual beli habalul hablah tidak dapat diserahkan, seperti menjual anak 

hewan yang masih dalam kandungan induknya.69 Habalul habalah 

yaitu unta yang dikandung itu lahir, kemudian unta yang dilahirkan itu 

bunting. 

9) Bai’ah fi Bai’atain 

Bai’ah fi Bai’atain adalah menentukan dua harga untuk satu barang 

yang diperjualbelikan.70 

10) Ihtikar 

Ihtikar adalah mengambil keuntungan di atas keuntungan normal 

dengan cara menjual lebih sedikit barang untuk harga yang lebih 

tinggi, atau istilah ekonominya monopoly’s rent-seeking. Jadi dalam 

Islam, monopoli boleh. Sedangkan monopoly’s rent-seeking tidak 

boleh.71 Penimbunan barang dagangan, yaitu kegiatan 

menahan/menyimpan barang dagangan (seperti makanan pokok) dan 

menjualnya setelah harganya menjadi mahal.72 
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11) Syiyasah Iqharaq 

Siyasah al-iqharaq yaitu meraih keuntungan dengan cara menjual 

barang pada tingkat harga yang lebih rendah dari pada harga yang 

berlaku di pasaran. Perilaku ini secara tegas dilarang dalam Islam 

karena dapat menimbulkan kemudharatan bagi masyarakat luas.73 

12) Tallaqi Rukban 

Tallaqi Rukban adalah proses jual beli yang masih dalam pembahasan 

distorsi pada sisi penawaran, tindakan yang dilakukan oleh pedagang 

kota (atau pihak yang lebih memiliki informasi yang lebih lengkap) 

membeli barang petani (atau produsen yang tidak memiliki informasi 

yang benar tentang harga di pasar) yang masih di luar kota, untuk 

mendapatkan harga yang lebih murah dari harga pasar yang 

sesungguhnya. Transaksi ini dilarang karena mengandung dua hal: 

pertama, rekayasa penawaran yatu mencegah masuknya barang ke 

pasar (entry barrier), dan kedua, mencegah penjual dari luar kota 

untuk mengetahui harga pasar yang berlaku.74 

13) Hadhir Libad 

Hadhir libad adalah menjual buah-buahan yang belum pantas untuk 

dipanen, seperti menjual rambutan yang masih hijau, mangga yang 

masih kecil-kecil, dan yang lainnya.75 
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14) Ghaban dalam Harga 

Ghaban adalah selisih antara harga yang disepakati penjual dan 

pembeli dengan harga pasar akibat ketidaktahuan pembeli akan harga. 

Ghaban kecil dibolehkan sedangkan ghaban besar dilarang.76 Jual beli 

ghaban adalah kecurangan, pengurangan, atau penipuan dalam jual 

beli.77 

15) Bai’ Tawwarruq 

Jual beli at-Tawarruq adalah seseorang  membeli barang dari seorang 

penjual dengan cara kredit, kemudian ia menjual barang tersebut 

kepada pihak ketiga dengan cara kontan dengan harga lebih murah. 

Suatu cara yang ditempuh untuk mendapatkan uang tunai atau untuk 

memenuhi kebutuhan likuiditas. Disebut tawarruq sebab pembeli 

barang (pihak pertama) sebenarnya tidak menginginkan barang, tetapi 

bertujuan mendapatkan uang. Transaksi tawarruq terjadi ketika 

seseorang membeli sebuah produk dengan cara kredit (pembayaran 

dengan cicilan) dan menjualnya kembali kepada orang ketiga yang 

bukan pemilik pertama produk tersebut dengan cara tunai.78 

16) Bai’ Mu’allaq 

Jual beli mu’allaq merupakan suatu transaksi dimana terdapat dua akad 

yang terkait satu sama lain, sehingga berlakunya akad 1 tergantung 
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pada dilakukannya akad 2. Transaksi/akad yang mengandung unsur 

ta‟alluq dimaksud menjadi tidak sah / batal.79 

Jual beli muallaq adalah jual beli tergantung pada ta’liq (peryaratan) 

berupa transaksi lain yang berbeda. Jual beli ini termasuk jual beli 

yang keberlangsungannya tergantung pada transaksi yang lain. 

17) Bai’ Urbun 

Secara etimologis ‟Urbun berarti sesuatu yang digunakan sebagai 

pengikat jual beli. Secara terminologis, ‟Urbun adalah uang muka 

(Down Payment) yang dibayar pembeli kepada penjual barang, dengan 

syarat apabila akad dilanjutkan dan terjadi transaksi maka uang muka 

tersebut diperhitungkan sebagai bagian dari harga jual, sedangkan 

apabila akad tidak dilanjutkan maka uang muka tersebut menjadi milik 

penjual barang.80 

Jual beli urbun adalah seseorang membeli sebuah barang lalu ia 

membayar satu dirham atau sebagian kecil dari harga barang kepada 

penjual, dengan syarat jika jual beli dilanjutkan maka satu dirham yang 

telah dibayarkan akan terhitung sebagai bagian dari harga. Namun 

apabila tidak jadi, maka satu dirham yang telah dibayar akan menjadi 

pemberian (hibah) bagi penjual. 

Jual beli urbun memiliki karakteristik sebagai berikut: 
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1) Jual beli terhadap suatu objek barang tertentu di mana pembeli 

melakukan pembayaran uang muka sebagai tanda jadi kepada 

penjual, dengan harga tertentu. 

2) Objek barang barang tersebut masih dalam genggaman penjual. 

3) Jika pembeli jadi dan ingin meneruskan transaksi jual beli, maka 

pembeli akan membayarkannya secara tunai. Uang muka tanda jadi 

pembayaran, akan masuk ke dalam harga yang akan dibayarkan. 

Namun jika pembeli tidak jadi meneruskan transaksi, maka uang 

muka yang telah dibayarkan akan menjadi milik si penjual, tanpa 

ada konpensasi apapun. 

4) Umumnya jangka waktu penentuan jadi tidaknya transaksi relatif 

tidak jelas. 

5) Pembeli memiliki hak khiyar (meneruskan atau membatalkan 

transaksi), namun penjual tidak memiliki hak khiyar. Sehingga di 

satu sisi, urbun menguntungkan pembeli dan kecenderungannya 

merugikan penjual. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada 

bermacam-macam jenis dalam jual beli yang perlu diperhatikan. Karena 

tidak semua bentuk jual beli yang ada sekarang ini diperbolehkan dalam 

praktiknya walaupun pada dasarnya hukum asal semua transaksi 

muamalah adalah diperbolehkan. 

 

  



B. Bahan Pangan Pokok 

1. Pengertian Bahan Pangan Pokok 

Bahan pangan pokok memegang peranan penting dalam aspek 

ekonomi, sosial, bahkan politik; namun sampai saat ini pemerintah masih 

belum memiliki daftar komoditi bahan pangan pokok (Bapok) yang 

konsisten.81 

Bahan pangan adalah sesuatu yang digunakan untuk pembuatan 

makanan yang memberikan manfaat kepada tubuh dalam pertumbuhan, 

memperbaiki kerusakan, dan menjaga kelancaran fungsi vital serta sebagai 

sumber energi.82 

Bahan makanan adalah bahan alamiah yang dapat menjadi sumber 

kalori atau dapatmemberikan bahan-bahan yang diperlukan untuk 

berlangsungnya proses-proses kehidupan. Bahan-bahan makanan tersebut 

sangat erat kaitannya dengan status gizi-pangan atau nutrisi suatu 

organisme hidup seing disebut sebagai nutrient. Disamping nutrient bahan 

makanan juga mengandung bahan lain yang tidak langsung berkaitan 

dengan status gizi-pangan, namun lebih berkaitan dengan selera makan , 

kenampakan ataupun sifatnya selama penyimpanan. 

Undang Undang No. 7 Tahun 1996 tentang Pangan (Setneg, 1996), 

pangan didefinisikan sebagai segala sesuatu yang berasal dari sumber 

hayati dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah, yang diperuntukkan 
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sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan 

tambahan pangan, bahan baku pangan, dan bahan lain yang digunakan 

dalam proses penyiapan, pengolahan, dan atau pembuatan makanan atau 

minuman.83 

Undang-Undang No. 18 Tahun 2012 (Setneg, 2012) tentang 

Pangan mendefinisikan pangan sebagai berikut: 

Pangan lebih diperluas terutama ruang lingkup jenis pangannya. 

Dalam UU Pangan tersebut, pangan didefinisikan segala sesuatu 

yang berasal dari sumber hayati, produk pertanian, perkebunan, 

kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang 

diolah maupun tidak diolah diperuntukkan sebagai makanan atau 

minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan 

pangan, bahan baku pangan, dan bahan lainnya yang digunakan 

dalam proses penyimpanan, pengolahan, dan atau pembuatan 

makanan dan minuman.84 

 

Makanan adalah kebutuhan setiap manusia yang dikonsumsi 

dengan  tujuan utama memberi zat gizi bagi tubuh yang digunakan untuk 

mempertahankan hidup. Selain memberi zat gizi bagi tubuh, manusia juga 

menggunakan makanan sebagai nilai sosial untuk berhubungan dengan 

orang lain. Oleh karena itu, makanan dalam setiap lingkungan masyarakat 

memiliki aspek gizi dan aspek sosial. Setiap bahan makanan yang 

dikonsumsi harus dapat memperbaiki fisiologi tubuh, tetapi tidak 

bertentangan dengan tradisi sosial dan kebiasaan makan dari lingkungan 

masyarakat.85 
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Makanan pokok adalah makanan yang dikonsumsi dalam porsi 

terbanyak dari susunan menu di Indonesia, rasanya netral, sumber 

karbohidrat, dan mengenyangkan. Makanan pokok masyarakat Indonesia 

bermacam-macam ada yang berasal dari padi, jagung, singkong, sagu, 

maupun yang lain. Makanan pokok disetiap daerah berbeda, perbedaan itu 

dipengaruhi oleh hasil alam.86 

Makanan pokok adalah sumber karbohidrat bagi tubuh manusia, 

biasanya tidak menyediakan keseluruhan nutrisi yang dibutuhkan tubuh, 

karenanya biasanya dalam penyajiannya dilengkapi dengan lauk pauk atau 

diolah dengan bahan makanan lain untuk mencakupi nutrisi. Makanan 

pokok mendapat porsi terbesar dalam susunan menu yang menjadi pangan 

pokok masyarakat yang dikonsumsi sehari-hari.87 

Menurut Kristiastuti dan Ismawati, sebagaimana dikutip oleh 

Yunita bahwa makanan pokok adalah makanan yang dikonsumsi dalam 

jumlah banyak, rasanya netral, sumber karbohidrat, mengenyangkan, dan 

merupakan hasil alam daerah setempat. Makanan pokok masyarakat 

Indonesia bermacam-macam ada yang berasal dari padi, jagung, singkong, 

sagu, maupun yang lain.88 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat dipahami bahwa 

yang dimaksud dengan bahan pangan pokok adalah bahan yang 
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memungkinkan manusia tumbuh dan mampu memelihara tubuhnya serta 

berkembang biak. Manusia memerlukan bahan pangan untuk menunjang 

kelangsungan kehidupannya, misalnya untuk membangun sel-sel tubuh 

dan menjaga agar tubuh sehat dan berfungsi sebagaimana mestinya. 

 

2. Kegunaan Bahan Pangan Pokok 

Bahan pangan pokok memiliki banyak sekali fungsi yang di 

dalamnya terkandung gizi yang berguna sebagai berikut: 

a. Sumber energi 

Sebagai sumber energi zat gizi bermanfaat untuk menggerakkan tubuh 

dan proses metabolisme di dalam tubuh. Zat gizi yang tergolong 

kepada zat yang berfungsi memberikan energi adalah karbohidrat, 

lemak dan protein. Bahan pangan yang berfungsi sebagai sumber 

energi antara lain: nasi, jagung, talas merupakan sumber karbohidrat; 

margarine dan mentega merupakan sumber lemak; ikan, daging, telur 

dan sebagainya merupakan sumber protein. Ketiga zat gizi ini 

memberikan sumbangan energi bagi tubuh. Zat-zat gizi tersebut 

merupakan penghasil energi yang dapat dimanfaatkan untuk gerak dan 

aktifitas fisik serta aktifitas metabolisme di dalam tubuh. Namun 

penyumbang energi terbesar dari ketiga unsur zat gizi tersebut adalah 

lemak. 

b. Pertumbuhan dan mempertahankan jaringan tubuh 

Zat gizi ini memiliki fungsi sebagai pembentuk sel-sel pada jaringan 

tubuh manusia. Jika kekurangan mengkonsumsi zat gizi ini maka 



pertumbuhan dan perkembangan manusia akan terhambat. Selain itu 

zat gizi ini juga berfungsi untuk menggantikan sel-sel tubuh yang 

rusak dan mempertahankan fungsi organ tubuh. Zat gizi yang termasuk 

dalam kelompok ini adalah protein, lemak, mineral dan vitamin. 

Namun zat gizi yang memiliki sumber dominan dalam proses 

pertumbuhan adalah protein. 

c. Pengatur atau regulasi proses di dalam tubuh 

Proses metabolisme di dalam tubuh perlu pengaturan agar terjadi 

keseimbangan. Untuk itu diperlukan sejumlah zat gizi untuk mengatur 

berlangsungnya metabolisme di dalam tubuh. Tubuh perlu 

keseimbangan, untuk itu proses metabolisme yang terjadi di dalam 

tubuh perlu di atur dengan baik. Zat gizi yang berfungsi untuk 

mengatur proses metabolisme di dalam tubuh adalah mineral, vitamin 

air dan protein. Namun yang memiliki fungsi utama sebagai zat 

pengatur adalah mineral dan vitamin. Untuk dapat lebih memahami 

peranan dari sumber zat gizi tersebut dapat dilihat skema pada gambar 

di bawah ini. 

Makanan pokok sangat besar kegunaannya bagi ketahanan, 

kesehatan, dan sumber energi tubuh manusia. Sebagai makan pokok, 

aspek-aspek yang penting adalah sebagai sumber karbohidrat, ketersediaan 

dan sifat fisikokimia bahan baku tersebut. Kandungan zat gizi sumber 



pangan pokok dari biji-bijian dan umbi-umbian dapat dilihat pada tabel 

berikut:89 

Tabel 1 

Kandungan Zat Gizi Sumber Makanan Pokok 

Nama Bahan 

Makanan 

Kalori 

(Kal) 

Protein 

(%) 

Lemak 

% 

Abu 

% 

Serat 

Makanan % 

Barley 

Beras 

Beras Ketan 

Beras Ketan Hitam 

Beras Merah 

Beras Paboilet 

Cantel 

Gadung 

Gandum 

Anyong 

Gaplek 

Garus 

Gembili 

Havermout 

Jagung 

Jagung Giling Kuning 

Jagung Giling Putih 

Jali 

Jawawut 

Kacang Gede 

Kacang Hijau 

Kacang Kedelai 

Kacang Tanah 

Kacang Tunggak 

Katul Beras 

Katul Jagung 

Kentang 

Kentang Hitam 

Oats 

Sagu 

Sente 

Singkong 

Sorgum 

Sukun Muda 

Sukun Tua 

Suwek 

Talas 

321 

248 

362 

356 

359 

364 

332 

101 

356 

95 

338 

355 

95 

390 

362 

361 

361 

289 

334 

336 

345 

331 

559 

342 

275 

356 

83 

142 

345 

353 

64 

342 

326 

46 

108 

69 

98 

6,0 

8,0 

6,7 

7,0 

7,5 

6,8 

11 

2,1 

10,48 

1,0 

1,5 

0,7 

1,5 

14,2 

10 

8,7 

8,7 

11,1 

9,7 

10,9 

22,2 

34,9 

26,9 

22,9 

12,6 

9,0 

2,0 

0,9 

10,5 

0,7 

0,6 

1,5 

1,0 

2,0 

1,3 

1,0 

1,9 

1,0 

1,2 

0,7 

0,7 

0,9 

0,6 

3,3 

0,2 

1,68 

0,1 

0,7 

0,2 

0,1 

7,4 

4 

4,5 

4,5 

4,0 

3,5 

1,4 

1,2 

18,1 

44,0 

1,4 

14,8 

8,5 

0,1 

0,4 

2,9 

0,2 

0,3 

0,3 

0,2 

0,7 

0,3 

0,1 

0,2 

35 

40 

12,0 

13,0 

13,0 

12,0 

11 

73,5 

13,88 

75,0 

43 

13,60 

75,0 

8,3 

13,5 

13,1 

13,1 

23,0 

12 

12 

10 

8,0 

3 

11 

10,8 

12,0 

78 

64,0 

25,9 

14,0 

84 

63 

14,00 

87,1 

69,3 

82,0 

73 

- 

- 

- 

3,1 

2,9 

1,9 

- 

1,3 

1,91 

- 

- 

- 

- 

1,3 

- 

2,8 

2,6 

- 

0 

- 

- 

- 

1,9 

- 

1,2 

1,3 

- 

1,1 

1,4 

1,9 

- 

1,9 

2,0 

2,2 

- 

0,79 

- 
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Tepung Beras 

Tepung Gaplek 

Tepung Garut 

Tepung Kentang 

Tepung Sagu 

Tepung Sukun Tua 

Tepung Tapioka 

Tepung Terigu 

Tepung Uwi 

Ubi Jalar Kuning 

Ubi Jalar Merah 

Ubi Jalar Putih 

Uwi 

Waluh/Labu Kuning 

364 

363 

355 

347 

88,2 

303 

363 

365 

317 

136,00 

123,00 

123,00 

101 

29,00 

7,0 

1,61 

0,7 

0,3 

1,0 

3,6 

1,1 

8,9 

3,5 

1,10 

1,80 

1,80 

2,0 

1,10 

0,5 

0,5 

0,2 

0,1 

0,5 

0,8 

0,5 

1,3 

0,3 

0,40 

0,70 

0,70 

0,2 

0,30 

12 

9,1 

13,6 

13,0 

13,1 

15 

12,0 

12 

18 

- 

68,50 

68,50 

75 

91,20 

- 

0,2 

- 

- 

6,2 

- 

- 

- 

- 

1,05 

1,06 

1,07 

- 

- 

 

Pada tabel tersebut ditunjukkan bahwa beberapa jenis tepung umbi-

umbian dan buah-buahan memiliki kandungan karbohidrat yang cukup 

tinggi, setara dengan beras dan terigu. Sifat amilografi pati akan 

menentukan tekstur dari produk akhir yang dihasilkan  pada tepung biji-

bijian dan umbi-ubian. Dari sifat amilografi tersebut dapat diketahui 

bahwa tepung non beras memiliki karakteristik yang sedikit berbeda 

dengan beras, sehingga perlu aplikasi teknologi pengolahan pangan yang 

tepat. 

 

3. Jenis-jenis Bahan Pangan Pokok 

Secara garis besar bahan makanan dapat dibedakan menjadi dua 

berdasarkan dari sumbernya yaitu bahan makanan hewani dan bahan 

makan nabati. 

a. Bahan Makanan Hewani 

Bahan makanan hewani adalah bahan makanan yang merupakan 

produk dari hewan atau bahan makanan olahan yang berasal dari 

hewan. Kebanyakan merupakan sumber protein dan lemak bagi tubuh. 



Contohnya : susu, telur ayam, daging hewan, ikan, cumi, udang dan 

lain lain  

b. Bahan Makanan Nabati 

Bahan makanan nabati adalah bahan makanan yang berasal dari 

tumbuhan atau bahan makanan yang berbahan dasar dari tumbuhan. 

Kebanyakan merupakan sumber karbohidrat, vitamin, lemak dan 

protein. Contohnya : ubi, jagung, beras, kacang-kacangan dan lain lain. 

Jika dilihat dari sudut pandang pemenuhan kalori, bahan pangan 

pokok adalah karbohidrat dalam semua bentuknya (mulai dari yang 

sederhana sampai yang berantai panjang, kecuali beberapa jenis yang tidak 

dapat dicerna seperti serat). Karbohidrat banyak terdapat pada hasil 

tanaman seperti beras, gandum, cassava, jagung, sukun, ganyong, talas dan 

sagu. Kandungan gizi lainnya juga penting seperti vitamin, protein dan 

mineral tetapi tidak mutlak karena dipenuhi  dari sayuran, buahan, daging, 

ikan dan lauknya.90  

Karbohidarat merupakan salah satu dari empat molekul utama yang 

terbanyak dalam kelompok biomolekul. Peran molekul ini sangat banyak 

dalam kehidupan yakni sebagai penyimpan dan pengalih energi (pati dan 

glikogen). Dalam mahluk hidup, karbohidrat merupakan komponen 

struktural (selulosa dalam tanaman dan khitin dalam hewan). Karbohidrat 

dan turunannya berperan dalam proses kerja sistem kekebalan, 

pemupukan, fatogenesis, penggumpalan darah dan pertumbuhan. 
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C. Mengoplos Bahan Pangan Pokok 

1. Oplos atau Pencampuran dalam Makanan 

Pada praktek jual beli banyak penjual yang mencampurkan barang 

dagangannya agar barang yang dijual dapat laku semua dan mendapatkan 

keuntungan yang banyak. Salah satu barang yang dicampurkan adalah 

beras. Beras adalah padi yang terkelupas kulitnya, yang menjadi nasi 

setelah ditanak.91 

Beras merupakan bahan makanan pokok sebagian penduduk 

Indonesia. Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk kebutuhan 

beraspun meningkat. Sedangkan “nasi putih adalah nasi yang dikonsumsi 

dari beras murni tanpa campuran”.92 

Selain beras, jagung juga cukup mengandung gizi dan serat kasar, 

sehingga memadai untuk dijadikan makanan pokok sebagai pengganti 

beras atau dicampurkan dengan beras.93 

Beras memiliki banyak kualitas, dari kualitas yang paling baik 

sampai kualitas yang jelek. Pada saat membeli beras biasanya disesuaikan 

dengan kebutuhan, kebiasaan, dan anggaran yang dimiliki. Meskipun pada 

saat akan membeli sudah melihat sampel, pada kenyataannya saat beras 

diterima dan diteliti terdapat perbedaan pada beras. Orang yang biasa 

membeli beras dengan kualitas yang sama maka dia akan bisa merasakan 
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perbedaan pada beras tersebut. Maka jika terdapat perbedaan pada beras 

dia akan mengetahui perbedaan tersebut. 

 

2. Tujuan Oplosan 

Program diversifikasi Indonesia makanan dimaksudkan untuk 

memvariasikan konsumsi masyarakat Indonesia agar tidak terfokus pada 

beras, karena makanan pokok terdiri dari jagung, singkong, sagu, dan 

umbi-umbian. 

Keanekaragaman makanan yang terjadi pada penduduk yang 

mengkonsumsi jagung dan singkong sebagai campuran beras tidak hanya 

untuk mengurangi ketergantungan akan satu jenis makanan tertentu, akan 

tetapi dimaksudkan untuk mencapai keberagaman komposisi gizi sehingga 

mampu menjamin peningkatan kualitas gizi masyarakat.94 

 

3. Teknik Oplos 

Ada banyak sekali bahan makanan pokok yang mana dilakukan 

pengoplosan terlebih dahulu dalam pembuatannya sebelum dikonsumsi 

atau dijual. Di antara makanan yang mengalami pengoplosan tersebut 

adalah nasi singkong. 

Pengolahan singkong untuk pembuatan nasi dimulai dari 

pengupasan, dicuci, dan dipasrah. Singkong dicampur dengan nasi yang 
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sudah diolah setengah matang kemudian dicampurkan untuk kemudian 

dikukus, baik itu menggunakan tungku, kompor maupun mejikom.95  

Hidangan nasi singkong tanpa campuran nasi beras (padi) 

dikonsumsi oleh penduduk yang memiliki tingkat sosial menengah 

kebawah, karena harga nasi singkong murah dan mudah didapatkan jika 

dibandingkan harga beras. 

Selain nasi singkong, ada juga bahan makanan pokok yang 

mengalami pengoplosan yaitu beras analog. Pembuatan beras analog dari 

campuran jagung, sorgum dan sagu aren dapat menghasilkan beras dengan 

indeks glikemik rendah, yang disebabkan kandungan serat dan komponen 

fenolik di dalamnya, sehingga aman bagi penderita diabetes.96 

 

D. Hukum Ekonomi Syariah 

1. Pengertian Hukum Ekonomi Syariah 

Hukum adalah aturan tingkah laku para anggota masyarakat, aturan 

yang daya penggunaannya pada saat tertentu diindahkan oleh suatu 

masyarakat sebagai jaminan dari kepentingan bersama dan yang jika 

dilanggar menimbulkan reaksi bersama terhadap orang yang melakukan 

pelanggaran.97 

Erina Pane berpendapat mengenai pengertian hukum sebagai 

berikut: 
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Hukum merupakan aturan dan norma yang mengatur perilaku 

manusia biasa. Secara terminologi umum, hukum adalah himpunan 

peraturan yang berisi perintah dan larangan yang mengurus tata 

tertib suatu masyarakat dan karena itu harus ditaati oleh 

masyarakat. Sedangkan dalam istilah Islam, hukum merupakan 

titah Allah SWT yang berhubungan dengan perbuatan manusia 

yang sudah muksallaf dalam hal tuntutan melakukan sesuatu atau 

meninggalkannya (seperti wajib, sunnah, haram dan makruh) atau 

kebebasan perbuatan (mubah) atau dalam bentuk pernyataan sah 

dan tidaknya suatu perbuatan, sehingga tercapai keadilan. Di 

samping itu hukum juga bertujuan melindungi pihak yang lemah 

dari yang kuat.98 

 

Para ahli berpendapat mengenai definisi hukum, sebagaimana 

berikut: 

1) Aristoteles: particular law is that which each community lays down 

and applies to its own members. Universal law is the law of nature. 

2) Leon Duguit: Hukum ialah aturan tingkah laku para anggota 

masyarakat, aturan yang daya penggunaannya pada saat tertentu 

diindahkan oleh suatu masyarakat sebagai jaminan dari kepentingan 

bersama dan yang jika dilanggar menimbulkan reaksi bersama 

terhadap orang yang melakukan pelanggaran itu. 

3) Immanuel Kant: Hukum ialah keseluruhan syarat-syarat yang dengan 

ini kehendak bebas dari orang yang satu dapat menyesuaikan diri 

dengan kehendak bebas dari orang yang lain, menuruti peraturan 

hukum tentang kemerdekaan.99 

 

Hukum Ekonomi syariah adalah usaha atau kegiatan yang 

dilakukan oleh orang perorang, kelompok orang, badan usaha yang 

berbadan hukum atau tidak berbadan hukum dalam rangka memenuhi 

kebutuhan yang bersifat komersial dan tidak komersial menurut prinsip 

syariah.100 
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Sumber hukum ekonomi lslam secara berurutan adalah al-Qur’an. 

al-Hadist, ijma' Ulama dan Ijtihad atau Qias. Ijtihad yang selalu bersandar 

pada maqashid syari'ah mempunyai ruang lingkup yang sangat luas dalam 

mekanisme penalaran hukum Islam.101 

 

2. Prinsip Hukum Ekonomi Syari’ah 

Berbicara mengenai hukum ekonomi syari’ah, terdapat prinsip-

prinsip utama yang perlu diaplikasikan oleh sang pelaku bisnis, di 

antaranya: 

a. Memuliakan pelanggan atau mitra bisnis sebagai saudara 

b. Menawarkan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat 

c. Menawarkan barang atau jasa yang mendorong produktivitas. 

d. Menawarkan cara bersaing sehat dengan pelaku bisnis lainnya. 

e. Menawarkan barang dan jasa yang halal. 

f. Menawarkan barang dan jasa yang berkualitas 

g. Menawarkan barang dan jasa yang tidak merusak lingkungan. 

h. Menawarkan barang dan jasa yang bermanfaat sosial, bukan hanya 

menguntungkan secara pribadi. 

i. Menawarkan produk dan cara kerja yang menghemat sumber daya 

dan tidak menimbulkan maksiat.102 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa jika hal tersebut 

dilaksanakan dengan benar oleh pihak penjual dan pembeli, berarti proses 

jual beli yang mereka laksanakan sudah sesuai dengan hukum syari’ah. 

Begitu juga dengan transaksi yang menggunakan timbangan dan takaran, 

apabila dalam transaksinya tidak berdasarkan prinsip-prinsip di atas, maka 

jual belinya menjadi tidak sah.  
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Erine Pane berpendapat bahwa terdapat beberapa prinsip dasar 

hukum ekonomi Islam yaitu: 

a. Al-lman atau ekonomi ketuhanan dimana aqidah merupakan dasar 

pertama, sebagai tolak sentral dalam pemikiran seorang muslim 

dan dengannya pula seorang muslim atau pemikir muslim akan 

menemukan ruang lingkup aqidah yang dipercayainya.  

b. Dasar khilafah, dengan dasar ini dimaksudkan manusia harus 

membangun bumi, manusia memiliki harta sebagai wakil dari 

Allah dan manusia berhak memiliki atau rnenggunakan harta sesuai 

dengan kedudukan sebagai wakil karena pemilikan adalah motivasi 

utama untuk pengembangan dan produksi.  

c. Dasar keadilan dan keseimbangan (equiblirium), dimana keadilan 

merupakan isi pokok dari maqashid syari'ah sedangkan 

keseimbangan yang dimaksud adalah keseimbangan kebutuhan 

materi dan rohani, keseimbangan antara kepentingan individu (al-

fard) dan publik ('am), juga seimbang antara sikap berlebih-lebihan 

dan sikap terlalu bakhil dalam hal konsumsi atau pemakaian 

harta.103 

 

Hidayat menyatakan, seperti yang dikutip oleh Buchari Alma dan 

Donni Juni Priansa bahwa prinsip-prinsip yang mendasari ekonomi 

syari’ah adalah: 

1. Keadilan 

Kegiatan ekonomi yang dijalankan harus secara transparan dan 

jujur serta tidak ada eksploitasi terhadap lawan transaksi atas dasar 

kontrak yang adil. 

2. Menghindari kegiatan yang merusak 

Larangan untuk melakukan transaksi atas barang-barang yang 

dapat merugikan dan membahayakan manusia dimana termasuk 

proses pembuatan produk tersebut. 

3. Kemaslahatan Umat 

Berarti tidak diperkenankannya spekulasi dan adanya pemerataan 

dalam hal kepemilikan akses yang sebesar-besarnya bagi 

masyarakat untuk memperoleh sumberdaya.104 

Berdasarkan uraian di atas, apabila dalam praktek perdagangan 

mengikuti ketiga prinsip di atas yaitu keadilan, menghindari kegiatan yang 
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merusak dan demi kemaslahatan umat, maka hal tersebut telah sesuai 

dengan pandangan hukum ekonomi syari’ah yang benar. 

Menurut Muhammad Arifin, sebagai seorang yang beriman, 

sepatutnya ketika berniaga senantiasa mengaplikasikan perilaku terpuji ini, 

yaitu senantiasa memudahkan saudara anda. Tidak sepantasnya ambisi 

mengeruk keuntungan mejadikan lupa daratan dan menutup mata akan 

etika orang yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir. Jangan sampai 

ambisi mengumpulkan harta benda menjadikan lupa bahwa manfaat dan 

kegunaan harta tidak hanya diukur dari jumlahnya, akan tetapi faktor 

keberkahan harta jauh lebih penting dari jumlahnya.105 

Hal tersebut dapat dipahami bahwa dalam hal jual beli hendaknya 

tidak hanya mempunyai tujuan memperoleh keuntungan sebesar-besarnya.  

Keuntungan dalam perniagaan tidak dibatasi, akan tetapi 

menyesuaikan dengan banyak dan sedikitnya penawaran dan permintaan 

pasar. Walau demikian, sangat dianjurkan bagi setiap muslim, pedagang 

atau lainnya untuk senantiasa mudah dan memudahkan dalam setiap 

penjualan dan pembeliannya. Sebagaimana tidak sepatutnya seorang 

muslim memanfaatkan kelalaian saudaranya guna mengeruk keuntungan 

sebesar-besarnya dari penjualan atau pembeliannya. Hendaknya dia 

senantiasa memperhatikan hak-hak persaudaraan sesama umat Islam. 
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Prinsip ekonomi Islam adalah penerapan asas efisien dan manfaat 

dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan alam. Secara garis besar 

ekonomi Islam memiliki beberapa prinsip dasar yaitu: 

1. Multitype Ownership (Kepemilikan Multijenis) 

Prinsip ini adalah terjemahan dari nilai tauhid; pemilik primer 

langit, bumi dan seisinya adalah Allah, sedangkan manusia diberi 

amanah untuk mengelolanya. 

2. Freedom to act (Kebebasan Bertindak/Berusaha) 

Ketika menjelaskan nilai nubuwwah, kita sudah sampai pada 

kesimpulan bahwa penerapan nilai ini akan melahirkan pribadi-

pribadi yang professional dan prestatif dalam segala bidang, 

termasuk bidang ekonomi dan bisnis. Pelaku-pelaku ekonomi 

dan bisnis menjadikan nabi sebagai teladan dan model dalam 

melakukan aktivitasnya. Sifat-sifat nabi yang dijadikan model 

tersebut terangkum ke dalam empat sifat utama yakni siddiq, 

amanah, fathanah, dan tabligh. 

3. Social Justice (Keadilan Sosial). 

Semua system ekonomi mempunyai tujuan yang sama yaitu 

menciptakan system perekonomian yang adil. Namun tidak 

semuanya system tersebut mampu dan secara konsisten 

menciptakan system yang adil. System yang baik adalah system 

yang dengan tegas dan secara konsisten menjalankan 

prinsipprinsip keadilan.106 

 

Buchari Alma dan Donni mengatakan bahwa prinsip-prinsip dasar 

ekonomi syari’ah ada lima yaitu: 

1. Kebebasan individu 

Kebebasan manusia dalam syariah didasarkan atas nilai-nilai 

tauhid, yaitu suatu nilai yang membebaskan dari segala sesuatu, 

kecuali Allah. 

2. Hak terhadap harta 

Syari’ah mengatur kepemilikan harta didasarkan atas 

kemaslahatan bersama, sehingga keberadaan harta akan 

menimbulkan sikap saling menghargai dan menghormatinya. Hal 
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ini terjadi karena bagi seorang muslim harta hanya merupakan 

titipan Allah. 

3. Jaminan sosial 

Pengaruh sosial dari zakat tampak dari dua segi, yaitu segi 

pengambilannya dari orang-orang kaya dan segi pemberiannya 

kepada orang-orang fakir (membutuhkan). 

4. Larangan menumpuk kekayaan dan pentingnya mendistribusikan 

kekayaan 

Sistem ekonomi syariah membatasi, bahkan melarang setiap 

individu dengan alasan apapun menumpuk kekayaan dan tidak 

mendistribusikannya kepada orang lain. Sehingga seorang 

muslim sejati mempunyai keharusan untuk mencegah dirinya 

supaya tidak berlebihan dalam segala hal atau melampaui batas, 

karena sifat menumpuk kekayaan merupakan sifat yang rakus 

dan merugikan orang lain. 

5. Kesejahteraan individu dan masyarakat. 

Pengakuan akan hak individu dan masyarakat sangat 

diperhatikan dalam syariah. Masyarakat akan menjadi faktor 

yang dominan dalam pembentukan sikap individu sehingga 

karakter individu banyak dipengaruhi oleh karakter masyarakat. 

Demikian pula sebaliknya, masyarakat akan ada ketika individu-

individu itu eksistensinya ada.107 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa apabila dalam 

melaksanakan jual beli atau transaksi perdagangan berpatok pada prinsip-

prinsip tersebut yakni kebebasan individu, hak terhadap harta, jaminan 

sosial, larangan menumpuk harta dan kesejahteraan masyarakat, maka 

sudah pasti proses perdagangan yang dilaksanakan sudah sesuai dengan 

prinsip-prinsip ekonomi Islam. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah 

Field Research atau penelitian lapangan, yaitu penelitian yang 

“menggunakan informasi yang diperoleh dari sasaran penelitian yang 

selanjutnya disebut informan atau responden melalui instrumen 

pengumpulan data seperti angket, wawancara dan observasi”.108 Kasus 

yang akan diteliti adalah berkenaan dengan praktek mengoplos bahan 

pangan pokok di Pasar Pagi Kota Metro ditinjau dari Hukum Ekonomi 

Syariah. 

 

2. Sifat Penelitian 

Setelah data diperoleh, maka keseluruhan data tersebut dianalisa 

dengan analisa deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian 

digunakan “untuk pecandraan secara sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu”.109 

Dengan demikian maka penulis menguraikan data-data yang 

berkaitan dengan praktek mengoplos bahan pangan pokok di Pasar Pagi 

Kota Metro ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah, kemudian penulis 
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menganalisanya guna untuk mendapatkan suatu pandangan atau 

kesimpulan berupa kata-kata yang relevan pada saat ini.   

 

B. Sumber Data 

Sehubungan dengan upaya memperoleh informasi yang berkaitan dengan 

penelitian ini, maka sumber datanya diperoleh dari dua sumber yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber primer adalah sumber data yang secara langsung 

memberikan data kepada pengumpul data110. Sebagai sumber data primer 

peneliti menggunakan objek penelitian sebagai sumber primer yang dalam 

hal ini adalah pelaku pasar atau pedagang yang melakukan transaksi 

dengan praktek mengoplos bahan pangan pokok dan pembeli di Pasar Pagi 

Kota Metro ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah.  

Selanjutnya sumber data primer yang peneliti gunakan adalah 

berkaitan dengan praktek mengoplos bahan pangan pokok di Pasar Pagi 

Kota Metro ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah.  

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak 

memberikan informasi secara langsung kepada pengumpul data.  Sumber 

data sekunder ini dapat berupa hasil pengolahan lebih lanjut dari data 

primer yang disajikan dalam bentuk lain atau dari orang lain.111  
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Jadi dapat diketahui bahwa sumber data sekunder adalah literatur 

perpustakaan, seperti buku Fiqh Mumalah, buku Penerapan Hukum 

Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga Keuangan Syariah, buku 

Manajemen Bisnis Syariah, buku Pusat Kebijakan Perdagangan dalam 

Negeri dan buku-buku fiqih serta buku-buku bacaan yang dapat dijadikan 

sumber yang relevan dengan penulisan skripsi ini, atau dengan kata lain 

data sekunder adalah informasi yang telah dikumpulkan pihak lain, jadi 

peneliti bertindak sebagai pemakai data. 

 
 

C. Metode Pengumpulan Data 

1. Metode Interview 

Metode interview merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab, baik secara 

terstruktur maupun secara bebas (tidak terstruktur) dengan sumber data.  

Hal ini dijelaskan oleh Sugiyono sebagai  berikut : 

 “Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit/kecil."112  

 

Adapun menurut jenisnya interview dibedakan menjadi 3 yaitu; 

Interview terpimpin, interwiew tidak terpimpin dan interview bebas 

terpimpin. 

Yang dimaksud dengan interview terpimpin apabila interview 

menyiapkan sejumlah data pertanyaan dan jawaban sehingga yang telah 
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ada dan tidak diberi kebebasan untuk menjawab secara bebas. Interview 

tidak terpimpin adalah tidak ada kesenjangan pada pihak intervier untuk 

mengadakan tanya jawab kepada pokok-pokok persoalan yang menjadi 

titik fokus penelitian. Interview bebas terpimpin adalah kegiatan 

memperoleh data yang kegiatannya atau si intervier membawa kerangka-

kerangka pertanyaan yang telah disediakan sebelumnya. Adapun pelaku-

pelaku pasar yang akan diwawancarai adalah para pedagang, pembeli dan 

pejabat Dinas Pasar Kota Metro. 

2. Metode Dokumentasi 

Dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan sebagai sumber 

informasi, penulis menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi 

digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

lengger, agenda dan sebagainya. 

Pengumpulan data lapangan dengan menggunakan metode 

dokumentasi berfungsi untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, legger, agenda dan sebagainya.  

Metode ini untuk mengumpulkan data dengan jalan melihat 

dokumen atau catatan yang berhubungan dengan penelitian yang 

dilakukan dengan tujuan agar dokumen-dokumen tersebut dapat 

membantu dalam memecahkan masalah-masalah dalam penelitian. 

Adapun dokumen tersebut berupa data yang membahas tentang timbangan 



dan takaran yang peneliti ambil dari buku sebagai pedoman dalam 

memecahkan masalah yang ada di Pasar Pagi Kota Metro yang berkaitan 

dengan praktek mengoplos bahan pangan pokok di Pasar Pagi Kota Metro 

ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah. 

3. Metode Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai cirri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Seperti pendapat 

sutrisno Hadi yang dikutip oleh Sugiyono mengatakan bahwa “observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan”.113 

Adapun jenis-jenis observasi dibagi menjadi dua yaitu : 

a. Observasi langsung adalah pengamatan yang dilakukan terhadap 

gejala atau proses yang terjadi dalam situasi yang sebenarnya dan 

langsung diamati oleh pengamat.  

b. Observasi partisipasi berarti bahwa pengamat harus melibatkan diri 

atau ikut serta dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh individu 

atau kelompok yang diamati. 114 

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi 

partisipasi yaitu pengamat harus melibatkan diri atau ikut serta dalam 

kegiatan yang dilaksanakan oleh individu atau kelompok yang diamati. 

Artinya, peneliti langsung terjun ke pasar dan langsung mengamati proses 

transaksi berlangsung yang dilakukan oleh pelaku. 
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D. Tehnik Analisis Data 

Selanjutnya analisis dalam penelitian merupakan bagian dalam proses 

penelitian yang sangat penting, karena dengan analisis inilah data yang akan 

nampak manfaatnya terutama dalam memecahkan masalah penelitian dan 

mencapai tujuan akhir penelitian. 

Analisis kualitatif ini dipergunakan dengan cara menguraikan dan 

merinci kalimat-kalimat yang ada sehingga dapat ditarik kesimpulan sebagai 

jawaban dari permasalahan yang ada dengan menggunakan pendekatan 

berfikir induktif. 

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan Metode Induktif yaitu: 

berangkat dari pengetahuan khusus dan bertitik tolak pada pengetahuan 

khusus itu, kita hendak menilai suatu kejadian yang umum.  

Terutama penulis menguraikan teori dari fiqih muamalah melalui  

Hukum jual beli. Kemudian penulis menspesifikasikan lagi kedalam hukum 

ekonomi syari’ah terkait dengan praktek mengoplos bahan pangan pokok di 

Pasar Pagi Kota Metro, dari situlah kemudian penulis menyimpulkan. 

  



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

A. Gambaran Umum Pasar Pagi Kota Metro 

Kota Metro memiliki prospek perdagangan yang cukup baik dan 

kondisi keamanan yang sangat kondusif. Letaknya yang cukup strategis dan 

mudah dijangkau dari berbagai arah, sehingga tidak saja melayani kebutuhan 

warga Metro tetapi juga warga Kabupaten Lampung Tengah, Lampung Timur, 

Lampung Selatan, serta daerah lainnya. 

Bermula dari meningkatnya populasi penduduk Kota Metro mulai dari 

orang-orang yang memang mempunyai pekerjaan di Kota Metro, memiliki 

rumah di Metro, orang mencoba peruntungan dan mengontrak, hingga anak 

kost. Namun yang mendominasi adalah mereka yang ingin melanjutkan 

pendidikannya di Kota Metro mulai dari tingkat sekolah dasar hingga 

Perguruan Tinggi.115 

Pasar Pagi Kota Metro dibentuk disamping untuk tempat berjualan bagi 

pedagang di dalam dan luar kota, juga bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup warga Kota Metro yang semakin tahun bertambah padat. 

Perdagangan di Kota Metro berpusat di dua pasar utama yaitu Shoping 

Centre, dan Pasar Cendrawasih. Selain itu terdapat beberapa pasar yang 

tersebar di berbagai wilayah Kota Metro dan mempunyai prospek yang cukup 

menjanjikan, yaitu Pasar Kopindo, Pasar 16 C, Pasar Sumbersari Bantul, Pasar 
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Ganjar Agung, Pasar Pagi Purwosari, Pasar Ayam Hadi Mulyo, Pasar Tejo 

Agung, dan pasar swalayan yang terletak di beberapa tempat. Dengan 

banyaknya pasar yang tersebar di Kota Metro tersebut, perlu adanya suatu 

wadah yang bertugas mengatur dan mengelolanya yang mana dalam hal ini 

adalah Dinas Pasar Kota Metro.116 

Dinas Pasar Kota Metro dibentuk berdasarkan Peraturan daerah Kota 

Metro Nomor 03 Tahun 2003 tentang Pembenukan Susunan Organisasi dan 

Tata Kerja Perangkat Daerah dan  terbentuk atas 3 (tiga) tahapan: 

1. Pada tanggal 27 April 1999 s/d 01 Januari 2001 Dinas Pasar Kota Metro 

2. Pada tanggal 01 Januari 2001 s/d 11 Agustus 2003 Subdin Pasar Pada 

Dinas Tata Kota dan Lingkungan hidup Kota Metro 

3. Pada tanggal 12 Agustus 2003 s/d sekarang Dinas Pasar Kota Metro. 

Susunan organisasi Dinas Pasar Kota Metro adalah sebagai berikut: 

1. Kepala Dinas 

2. Bagian Tata Usaha terdiri dari: 

a. Sub Bagian Umum 

b. Sub Bagian Keuangan 

c. Sub Bagian Kepegawaian 

3. Bidang Pembinaan dan Pengembangan terdiri dari: 

a. Seksi Pendataan dan Perizinan 

b. Seksi Pemeliharaan dan Pembangunan 

c. Seksi Keamanan dan Ketertiban 
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4. Bidang Pendapatan terdiri dari: 

a. Seksi Operasional Pendapatan 

b. Seksi Pembukuan dan Pelaporan 

c. Seksi Pengendalian Petugas Operasional 

5. Bidang Kebersihan terdiri dari: 

a. Seksi Operasional Kebersihan 

b. Seksi Pengawasan Kebersihan 

6. UPT Pasar Kota Metro yang bertanggung jawab kepada Kepala 

Dinas terdiri dari: 

a. Kepala UPT Pasar 

b. Urusan Tata Usaha 

c. Sub seksi Wilayah I 

d. Sub seksi Wilayah II 

e. Sub seksi Wilayah III.117 

 

B. Praktek Mengoplos Bahan Pangan Pokok di Pasar Pagi Kota Metro 

Bahan pangan pokok merupakan sesuatu yang menjadi kebutuhan 

semua orang dan harus terpenuhi dalam kehidupan. Penjual dan petani 

merupakan pihak yang mempunyai peran penting dalam hal ini, karena bahan 

pangan pokok bisa didapatkan melalui mereka. Seperti yang telah diketahui 

bahwa jual beli merupakan salah satu kegiatan interaksi kemasyarakatan yang 

sering dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga terlihat seolah-olah 
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orang menjadi ketergantungan serta menyadari bahwa mereka tidak bisa lepas 

dari kegiatan jual beli tersebut. 

Pasar Pagi Kota Metro berada di pusat kota yang lebih tepatnya berada 

di depan terminal angkot Kota Metro. Aktivitas di pasar pagi Kota Metro bisa 

dibilang tidak pernah sepi. Banyak distributor dari luar Kota yang sengaja 

memasarkan barangnya di Kota Metro. Biasanya mereka datang sejak sehabis 

Isya’ untuk mempersiapkan tempat berdagang. Di pasar pagi Kota Metro bisa 

ditemukan banyak penjual yang menawarkan beraneka ragam barang 

dagangannya. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan Bu Suwarni 

selaku pedagang beliau menjelaskan bahwa bahan pangan pokok yang biasa ia 

jual di pasar pagi Metro seperti beras, ketan, kacang hijau dan lain sebagainya. 

Akad yang biasa ia gunakan saat bertransaksi adalah akad yang biasanya 

dipakai saat jual beli pada umumnya. Mengenai prinsip kejujuran dalam 

berdagang ia mengatakan bahwa masalah kejujuran, pembeli adalah pihak 

yang berhak menilai. Ia menuturkan, selaku penjual hanya bisa berusaha untuk 

jujur sebisa mungkin. Mengenai pembeli yang komplain atas bahan pangan 

yang dibeli sikap yang ia ambil adalah menanyakan terlebih dahulu letak 

masalahnya kepada pembeli. Kemudian menanyakan kepada pembeli apakah 

jadi membeli ataukah tidak. Yang jelas barang yang ia sediakan adalah seperti 

itu adanya.118 
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Saat ditanya tentang cara membedakan barang lama dengan barang yang 

masih baru, ia mengaku hanya dengan melihatnya saja ia sudah paham mana 

yang barang baru mana yang barang lama dengan alasan sudah lama 

berprofesi sebagai pedagang. Dalam menempatkan antara barang lama dan 

barang baru ia sendirikan ada juga yang ia campur. Ia beranggapan misalkan 

barang baru dan barang lama dipisah semua pastinya akan merepotkan. Untuk 

mengetahui barang lama dan barang baru, ia menjelaskan bahwa kalau barang 

baru biasanya lebih bersih, sedangkan barang lama agak buram warnanya dan 

ada seperti serbuk-serbuk seperti tepung.119 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Suwarni di atas dapat 

dipahami bahwa persediaan barang dagangan khususnya bahan pangan pokok 

bisa dibilang sudah lengkap. Dalam bertransaksi dengan pembeli tidak ada 

akad khusus yang digunakan, yang digunakan adalah proses jual beli yang 

berlaku pada umumnya yaitu ada uang ada barang. Terlepas dari itu semua, 

berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa seolah-olah ada yang ditutup-

tutupi oleh Bu Suwarni terutama saat peneliti bertanya tentang kejujuran dan 

komplain yang diajukan oleh pembeli. Beliau seakan-akan merasa enggan 

menjawab pertanyaan yang peneliti ajukan. Selanjutnya, mengenai barang 

lama dan barang baru, ia mengungkapkan bisa diketahui hanya melihat 

tampilannya saja, itupun tidak semua orang bisa membedakan. Oleh karena 

itu, antara barang baru dan lama tidak semua ia pisahkan, karena ia sudah 

paham dengan ciri-cirinya. 
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Setelah melakukan wawancara dengan Bu Suwarni, peneliti melakukan 

wawancara dengan Ibu Rusmini yang juga selaku pedagang di pasar pagi Kota 

Metro. Saat diwawancarai beliau menjelaskan bahan pangan pokok yang ia 

jual di pasar pagi Kota Metro bermacam-macam. Selain kacang-kacangan, ada 

juga beras, ketan, kedelai, dan lain sebagainya. Tidak akad tertentu yang ia 

gunakan dalam transaksi jual beli. Pedoman yang pegang adalah pembeli 

membawa uang, ia selaku pedagang menyediakan barang. Dalam berjualan di 

pasar ia tidak melayani bon. Ia mengatakan bahwa seorang pedagang pastinya 

mencari keuntungan dalam berjualan. Bagi penjual yang terlalu jujur pastinya 

sangat sulit mencari keuntungan. Ketika ada pembeli yang komplain, ia akan 

melayaninya selama ia tidak merasa dirugikan dan barang yang dikembalikan 

masih bisa dijual.120 

Selanjutnya, cara membedakan barang lama dengan barang yang masih 

baru ia mengatakan bahwa perbedaannya tidak terlalu terlihat. Yang jelas 

menurutnya, bagi mereka yang belum paham bisa membedakannya saat 

dimasak. Antara barang lama dan barang baru ia tidak selalu menempatkannya 

sendiri-sendiri secara terpisah. Misalkan barang yang baru datang, biasanya ia 

letakkan di belakang. Yang dipajang di depan hanyalah sampel saja. Adapun 

ciri-ciri tertentu untuk mengetahui barang lama dan barang baru ia mengatakan 

antara bersih dan kusam.121 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa Bu Rusmini 

hanya menjual bahan-bahan dari hasil bumi saja. Bahan pangan pokok yang 

dijualnya merupakan barang yang supplai dari luar Kota Metro, maka dari itu 

persediaan barang dagangan yang ia miliki termasuk banyak. Dalam berjualan 

ia mengatakan tidak ada akad tertentu yang digunakan, hanya saja ia tidak 

memberikan bon pada pembeli. Lebih lanjut ia menjelaskan bahwa berjualan 

adalah proses mencari keuntungan sebesar-besarnya. 

Setelah melakukan wawancara dengan ibu Rusmini, peneliti melakukan 

wawancara dengan ibu Umi selaku distributor berbagai macam beras seperti 

beras rojolele super, beras mawar, beras bunga dan lain sebagainya. Selain 

menjadi distributor, ia juga menjual barang dagangannya di Pasar Pagi Kota 

Metro. Berdasarkan wawancara yang dilakukan ia menceritakan bahwa bahan 

pangan pokok yang ia jual di pasar pagi Metro sementara ini hanya 

menyediakan beraneka macam beras. Misalkan nantinya ada banyak 

permintaan untuk menyediakan barang lainnya misalkan kedelai atau lainnya, 

ia akan berusaha untuk memenuhi permintaan itu. Transaksi yang berlaku 

yang ia jalani sampai saat ini biasanya para pedagang ia supplai terlebih 

dahulu. Untuk pembayarannya saat ia kembali untuk menyetok barang lagi. 

Menurutnya dari semua pedagang yang ia stok barang ada pedagang yang 

langsung bayar dan ada juga yang pembayarannya molor. Mengenai prinsip 

kejujuran dalam jual beli, selama ia berdagang, setiap ia ke padagang untuk 

menyetok barang atau menjualnya kepada pembeli ia selalu berkata apa 

adanya mengenai barang yang ia jual, tidak ada yang ia tutup-tutupi. Maka 



dari itu ia tidak pernah memperoleh komplain atas barang yang dijual. 

Misalkan nantinya memang ada maka ia akan melayaninya dengan baik-

baik.122  

Selanjutnya, mengenai cara membedakan barang lama dengan barang 

baru ia menjelaskan, kalau barang yang masih baru berasnya warnyanya 

masih bersih, sedangkan beras yang lama, kondisi berasnya sudah buram. 

Dalam penempatannya pun tidak ia sendiri-sendirikan melainkan hanya 

berdampingan dikarenakan tempatnya sempit. Untuk membedakan antara 

beras yang bagus dengan beras yang jelek, ia menjelaskan selain bisa dilihat 

dari kondisi berasnya saat dipegang.123 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa ibu Umi 

merupakan distributor beraneka macam beras tidak hanya di pasar pagi Kota 

Metro saja. Ia sudah menjalani bisnis tersebut sudah cukup lama yang mana 

sekarang ini sudah berkembang hingga ke pasar Pekalongan. Dalam 

berdagang ia tidak semata-mata mencari keuntungan akan tetapi ia berpikiran 

bagaimana bisa dipercara oleh orang lain dan orang lain puas dengan 

pelayanan yang ia berikan. Hal tersebut bisa dilihat bahwa sejauh ia 

melaksanakan bisnis tersebut tidak pernah mendapatkan komplain dari 

pembeli atau pedagang yang ia stok barang dagangan. Dalam menawarkan 

barangnya, ia mengatakan apa adanya tentang kondisi barang. 
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Sebenarnya di Pasar Pagi Kota Metro jika diperhatikan dengan seksama 

dapat diketahui bahwa para pedagang khususnya di Pasar Pagi Kota Metro 

biasanya mencampur barang lama yang sudah tidak laku-laku dijual dengan 

barang yang masih baru dengan tujuan agar tidak merasakan kerugian terlalu 

besar. Barang-barang yang dijual dan dioplos oleh penjual biasanya seperti 

beras, jagung, kacang-kacangan dan lain sebagainya.124  

Berdasarkan wawancara dengan bapak Rudi selaku penjual jagung yang 

juga menjual barang dagangannya di Pasar Pagi Kota Metro, ia menceritakan 

bahwa barang yang ia jual di pasar pagi Metro bermacam-macam, seperti 

beras, kentang, dan lain sebagainya. Akan tetapi saat ini stok yang paling 

banyak adalah jagung. Transaksi yang ia jalani sampai saat ini biasanya para 

pedagang memesan terlebih dahulu kemudian menitipkannya, setelah 

belanjanya cukup baru diambil ketikan akan pulang. Untuk pembayarannya 

biasanya ketika memesannya langsung dibayarkan. Selanjutnya, mengenai 

prinsip kejujuran dalam jual beli, tidak ada yang ia tutup-tutupi. Apabila 

barangnya jelek ia katakana jelak, apabila bagus ia katakana bagus. Maka dari 

itu ia tidak pernah memperoleh komplain atas barang yang dijual. Apabila 

memang nantinya ada yang komplain, maka ia siap melayani dan 

menyelesaikan komplain tersebut.125  

Selanjutnya, mengenai cara membedakan barang lama dengan barang 

baru ia menjelaskan, kalau barang yang masih baru masih terlihat segar, 

seperti jagung misalkan, jagung yang segar warnanya masih kuning dan 
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mengkilat dan tidak keriput. Dalam penempatannya pun tidak ia sendiri-

sendirikan melainkan hanya berdampingan dikarenakan tempatnya sempit. 

Untuk membedakan antara barang yang bagus dengan barang yang jelek, ia 

menjelaskan bisa dilihat dari warna kulitnya.126 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa bapak Rudi 

merupakan salah satu penjual di pasar pagi Kota Metro yang mana barang 

jualannya sangat beragam. Ia sudah menjalani bisnis tersebut sudah cukup 

lama mulai dari barang jualan yang hanya bebera jenis saja, hingga sekarang 

sudah banya jenisnya. Menurut penuturannya, dalam berdagang ia tidak 

semata-mata mencari keuntungan akan tetapi ia lebih mengedepankan 

kepuasan pelanggan. Hal tersebut bisa dilihat bahwa sejauh ia melaksanakan 

bisnis tersebut tidak pernah mendapatkan komplain dari pembeli atau 

pedagang yang ia stok barang dagangan. Dalam menawarkan barangnya, ia 

mengatakan apa adanya tentang kondisi barang. Akan tetapi, ketika peneliti 

mengecek barang yang ia jual yaitu kacang hijau, ternyata kacang hijau yang 

bagus telah tercampur dengan kacang hijau yang sudah rusak. Hal tersebut 

menimbulkan pertanyaan bagi peneliti, apakah memang disengaja ataukah 

tidak diketahui oleh bapak Rudi. Yang jelas, kondisi barang yang ada tidak 

sesuai dengan pernyataan dan penjelasan dari beliau. 

Setelah melakukan wawancara dengan bapak Rudi, peneliti melakukan 

wawancara dengan ibu Eli selaku distributor kentang di Pasar Pagi Kota 

Metro. Berdasarkan wawancara yang dilakukan ia menceritakan bahwa bahan 
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pangan pokok yang ia jual di pasar pagi Metro sementara ini hanya 

menyediakan kentang. Akan tetapi kentang yang ia jual bermacam-macam, 

ada kentang. Transaksi yang berlaku yang ia jalani sampai saat ini biasanya 

para pedagang ia stok kentang terlebih dahulu sesuai permintaan. Untuk 

pembayarannya saat ia kembali untuk menyetok barang lagi. Menurutnya dari 

semua pedagang yang ia stok barang ada pedagang yang langsung bayar dan 

ada juga yang pembayarannya molor. Mengenai prinsip kejujuran dalam jual 

beli, setiap ia ke padagang untuk menyetok barang atau menjualnya kepada 

pembeli ia selalu berkata apa adanya mengenai barang yang ia jual, tidak ada 

yang ia tutup-tutupi. Maka dari itu ia tidak pernah memperoleh komplain atas 

barang yang dijual.127 

Selanjutnya, mengenai cara membedakan barang lama dengan barang 

baru ia menjelaskan, kalau barang yang masih baru jelasnya tidak layu 

kentangnya. Dalam penempatannya antara kentang yang bagus dengan 

kentang yang jelek tidak ia sendiri-sendirikan melainkan hanya berdampingan 

dikarenakan tempatnya sempit. Untuk membedakan antara barang yang bagus 

dengan barang yang jelek, ia menjelaskan bisa dilihat dengan jelas.128 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa ibu Eli 

merupakan salah satu distributor kentang di pasar pagi Kota Metro. Ia sudah 

menjalani bisnis tersebut sudah lama. Dalam berdagang ia berupaya untuk 

bisa dipercara oleh pembeli dan pembeli puas dengan barang yang ia jual. Hal 
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tersebut bisa dilihat bahwa sejauh ia melaksanakan bisnis tersebut tidak 

pernah mendapatkan komplain dari pembeli atau pedagang yang ia stok 

barang dagangan. Dalam menawarkan barangnya, ia mengatakan apa adanya 

tentang kondisi barang. Walaupun ketika peneliti mengecek kentang yang ia 

jual ternyata ada kentang jelek yang ada pada kentang yang masih bagus, akan 

tetapi sepertinya hanya satu dua saja karena belum disortir. 

Berdasarkan fenomena tersebut menunjukkan bahwa tidak semua 

penjual di pasar pagi Kota Metro berbuat curang dengan mengoplos bahan 

pangan pokok yang mereka jual. Akan tetapi bagi penjual yang memang 

sengaja mengoplos barang dagangannya menunjukkan bahwa nilai kejujuran 

yang dimiliki oleh penjual sudah tidak ada lagi. Perilaku tersebut jelas-jelas 

merugikan pembeli. Pembeli yang seharusnya mendapatkan barang yang baru 

dan bagus, karena tidak tahu harus rela dengan pencampuran barang tersebut 

dan dengan harga yang baru.  

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Sri selaku pembeli di Pasar Pagi 

Kota Metro ia menjelaskan sistem jual beli yang digunakan dan berlaku di 

pasar pagi Metro yakni sama seperti jual beli yang lain. Mengenai kualitas 

bahan pangan pokok yang diperdagangkan di pasar pagi Kota Metro 

menurutnya ada yang masih bagus, ada juga yang sudah lama. Biasanya untuk 

bahan pangan yang ia beli masih dalam kondisi bagus. Karena 

sepengetahuannya bahan pangan tersebut didatangkan dari luar kota seperti 



Liwa, Suwoh, Kota Bumi dan lain sebagainya. Kemudian, barang tersebut 

disalurkan kepada pedagang yang ada di Pasar Pagi Metro.129 

Saat ditanya tentang kepuasan membeli ia mengungkapkan bahwa 

sebelum kejadian yang terakhir ia merasa puas, karena barangnya masih bagus 

dan tidak dioplos dengan bahan pangan yang lama. Akan tetapi karena bahan 

pangan yang ia beli terakhir sudah dioplos, maka yang tadinya bahannya 

bagus jadi tidak bagus karena sudah tercampur dengan bahan pangan yang 

sudah lama. Sebenarnya ia mengetahui bahwa ada pedagang yang mengoplos 

antara barang lama dengan yang baru, hanya saja sebagai pembeli ia tidak 

mungkin langsung menunjuk di depat umum. Ia mengetahui kalau barang 

tersebut dioplos yaitu saat dipegang di tangan sudah bisa dirasakan. Lebih 

jelasnya lagi ketika dimasak. Biasanya kalau yang masih baru apabila dimasak 

akan tetap segar. Tindakan pengoplosan tersebut sebenarnya tidak layak 

dilakukan oleh pedagang karena sangat merugikan bagi pembeli.130 

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa dalam 

melaksanakan transaksi jual beli, khususnya bahan pangan pokok, toko SJ 

telah melakukan pengoplosan pada beras yang dijualnya yang akibatnya 

merugikan bagi pembeli yang dalam hal ini adalah ibu Sri. Menurut 

keterangan ibu Sri di atas, ia merasa telah ditipu dengan beras yang katanya 

bagus ternyata telah dioplos dengan beras yang sudah lama. Ia merasa kecewa 
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telah membeli beras di pasar sampai-sampai ia memutuskan untuk membeli 

beras di pabrik. 

Setelah wawancara dengan ibu Sri, peneliti melakukan wawancara 

dengan ibu Wahyuni yang juga membeli beras di pasar pagi Kota Metro dan 

mengalami penipuan. Adapun dalam wawancara tersebut, ibu Sri menjelaskan 

bahwa sistem jual beli di pasar pagi Kota Metro pada umumnya berprinsip ada 

uang ada barang. Mengenai kualitas barang yang dijual sebenarnya bagus. 

Hanya saja kebetulan beras yang ia beli terakhir sudah dicampur dengan beras 

yang banyak kutunya, sehingga ia merasa kecewa. Untuk bahan pangan yang 

ia beli biasanya bagus. Akan tetapi yang terakhir ia beli di pasar sudah 

dicampur dengan beras yang sudah lama. Biasanya setiap membeli sesuatu di 

pasar pagi Kota Metro ia merasa puas, karena sesuai dengan barang yang ia 

inginkan. Akan tetapi untuk pembelian yang terakhir ia merasa kecewa karena 

menurut pembeli barangnya bagus akan tetapi ternyata jelek karena sudah 

dicampur dengan barang lama.131 

Menurut pengakuannya, ada beberapa pedagang yang mengoplos antara 

barang lama dengan barang yang masih baru. Hanya saja menurutnya untuk 

apa mempermasalahkannya, karena itu bukan urusannya. Ia mengetahui kalau 

barangnya tersebut adalah barang oplosan ketika membukanya di rumah, beras 

pada bagian atasnya bagus, ternyata beras bagian tengahnya adalah beras lain 

                                                           
131 Hasil Wawancara dengan Bu Wahyuni selaku pembeli di Pasar Pagi Kota Metro pada 

tanggal 23 Juni 2018 



yang banyak kutunya. Tentunya sebagai pembeli, tindakan pengoplosan yang 

dilakukan oleh pedagang tersebut sangat merugikan. 132 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa kasus yang 

terjadi pada ibu Wahyuni tidak jauh berbeda dengan kasus ibu Sri. Kasus yang 

dialami oleh ibu Wahyuni juga sama. Ketika ia membeli beras di pasar pagi 

Kota Metro yakni di toko MA diketahui bahwa beras yang ia beli saat masih 

berada di tempat pembelian terlihat bagus. Akan tetapi sesampainya di rumah 

kemudian beras tersebut ia pindahkan di baskom khusus yang disiapkan untuk 

persediaan, ternyata beras di bagian tengahnya banyak kutu berasnya. Hal 

tersebut jelas membuat ibu Wahyuni terkejut dan tidak habis pikir bagaimana 

bisa beras yang ia beli ternyata telah dicampur dengan beras yang banyak 

kutunya. 

Setelah wawancara dengan ibu Wahyuni, peneliti melakukan 

wawancara dengan ibu Kulsum yang membeli ketan di pasar pagi Kota Metro. 

Adapun dalam wawancara tersebut, ibu Kulsum menjelaskan bahwa sistem 

jual beli di pasar pagi Kota Metro yang dipakai adalah ada uang ada barang. 

Mengenai kualitas barang yang dijual sebenarnya banyak yang menjual 

barang bagus. Akan tetapi ia pernah membeli beras ketan untuk membuat 

tapai yang ternyata sudah dicampur dengan beras biasa. Oleh karena itu, ia 

merasa telah ditipu karena ketika dimasak rasanya agak aneh. Untuk bahan 

pangan yang ia beli biasanya berupa beras ketan dan barangnya bagus. Akan 

tetapi yang terakhir ia beli di pasar sudah dicampur dengan beras biasa. 
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Biasanya setiap membeli beras ketan di pasar pagi Kota Metro ia merasa puas, 

karena sesuai dengan barang yang ia inginkan. Akan tetapi untuk pembelian 

yang terakhir ia merasa kecewa karena pembeli tidak memberitahukan 

padanya kalau beras ketan yang ia beli telah dicampur dengan beras biasa.133 

Saat ditanya mengenai pengoplosan barang, ia mengaku bahwa 

sebenarnya ia tahu ada beberapa pedagang yang mengoplos antara barang 

lama dengan barang yang masih baru. Hanya saja menurutnya itu bukan 

urusannya. Ia mengetahui kalau barangnya tersebut adalah barang oplosan 

ketika sudah matang dimasak dan kemudian ia makan, rasanya tidak 

sepenuhnya rasa ketan. Tentunya sebagai pembeli, tindakan pengoplosan yang 

dilakukan oleh pedagang beras ketan tersebut sangat merugikan. 134 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa kasus yang 

terjadi pada ibu Kulsum adalah kasus penipuan yang mana terjadi 

pencampuran terhadap beras ketan yang ia beli dan penjual tidak 

memberitahukannya kepadanya. Ketika ia membeli beras di pasar pagi Kota 

Metro yakni di toko JB diketahui bahwa beras ketan yang ia beli saat masih 

berada di tempat pembelian tidak terlihat sudah dioplos. Akan tetapi 

sesampainya di rumah kemudian beras ketan tersebut ia olah menjadi tapai 

dan kemudian mencicipinya, ternyata rasanya selain rasa ketan juga ada rasa 

beras biasa. Hal tersebut jelas membuat ibu Kulsum geram karena ia mengaku 

tapai tersebut akan ia jual di pasar pagi 28 Purwosari. 
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Setelah wawancara dengan ibu Kulsum, peneliti melakukan wawancara 

dengan ibu Ningsih yang membeli beras di pasar pagi Kota Metro dan 

mengalami penipuan. Saat wawancara, ibu Sri menjelaskan bahwa sistem jual 

beli di pasar pagi Kota Metro prinsip yang dipakai pada umumnya adalah ada 

uang ada barang. Mengenai kualitas barang yang dijual oleh pedagang 

sebenarnya bagus. Hanya saja beras yang ia beli terakhir kalinya sudah 

dicampur dengan beras menir. Untuk bahan pangan yang ia beli biasanya 

bagus. Akan tetapi yang terakhir ia beli di pasar pagi ternyata sudah dicampur 

dengan beras menir. Biasanya setiap membeli beras di pasar pagi Kota Metro 

ia merasa puas, karena sesuai dengan barang yang ia inginkan. Akan tetapi 

untuk pembelian beras yang terakhir ia merasa kecewa karena menurutnya 

saat berada di toko beras, beras pada bagian atas adalah beras yang bagus, 

akan tetapi ternyata beras di bagian bawah banyak menirnya.135 

Menurut pengakuannya, ada beberapa pedagang yang melakukan 

praktik pengoplosan terhadap barang lama dengan barang yang masih baru. 

Hanya saja ia tidak mau melaporkannya karena kasihan terhadap para 

pedagang tersebut. Ia mengetahui kalau barangnya tersebut adalah barang 

oplosan ketika membukanya di rumah dan memindahkannya ke bak, ternyata 

beras pada bagian bawah sudah dicampur dengan beras menir yang apabila 

ditimbang sekitar ½ kg lebih. Tentunya sebagai pembeli, tindakan 

pengoplosan yang dilakukan oleh pedagang tersebut sangat merugikan. 136 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa kasus yang 

terjadi pada ibu Ningsih tidak jauh berbeda dengan kasus ibu Wahyuni. Kasus 

yang dialami oleh ibu Wahyuni juga sama. Ketika ia membeli beras di pasar 

pagi Kota Metro yakni di toko MJA diketahui bahwa beras yang ia beli saat 

masih berada di tempat pembelian terlihat bagus. Akan tetapi sesampainya di 

rumah kemudian beras tersebut ia pindahkan di bak khusus yang disiapkan 

untuk persediaan, ternyata beras di bagian bawahnya sudah dicampur dengan 

beras menir. Hal tersebut jelas membuat ibu Ningsih terkejut merasa kecewa 

terhadap praktik penipuan yang dilakukan oleh pedagang. 

Setelah wawancara dengan ibu Ningsih, peneliti melakukan wawancara 

dengan ibu Suprih yang biasa memborong kentang di pasar pagi Kota Metro. 

Saat wawancara, ibu Suprih menjelaskan bahwa sistem jual beli di pasar pagi 

Kota Metro prinsip yang dipakai pada umumnya adalah ada uang ada barang. 

Mengenai kualitas barang yang dijual ia mengaku sangat puas dengan barang 

yang ia beli. Hanya saja pernah suatu saat ia mencoba membeli kentang pada 

pedagang selain langganannya, ternyata barangnya sangat mengecewakan. 

Pasalnya, kentang yang ia beli pada pedagang tersebut ternyata sudah 

dicampur dengan kentang yang sudah rusak yang mana letaknya berada di 

tengah, sehingga ia tidak bisa melihatnya dengan jelas. Menurut pedagang, 

kentang yang ia beli dijamin bagus. Akan tetapi ketika ia buka di rumah ia 



merasa kecewa karena ternyata kentang pada bagian tengah banyak yang 

sudah jelek.137 

Menurut pengakuannya, sebenarnya ia sudah percaya bahwa para 

pedagang di pasar pagi Kota Metro tidak mungkin berbuat hal semacam itu. 

Namun ia tidak habis piker, ternyata ada juga padagang yang berani berbuat 

curang atas barang yang dijualnya. Dari situlah ia mendapatkan pelajaran agar 

berhati-hati terhadap barang yang akan dibelinya. Dalam membeli kentang, ia 

saat ini melakukannya lebih hati-hati lagi karena ia tidak mau mengalami 

kerugian kedua kalinya.138 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa ibu Suprih 

dalam membeli kentang di pasar pagi Kota Metro menggunakan system 

borongan. Biasanya ia memborong kentang di Metro terlebih dahulu dan 

kemudian menyebarkannya kepada warung-warung kecil di desanya. Pada 

pesanan sebelum-sebelumnya ia mengatakan tidak ada masalah dengan 

kualitas barangnya. Akan tetapi pada pesanan terakhir, ia merasa dirugikan 

karena ternyata kentang yang ia beli banyak yang busuk di bagian tengahnya. 

Saat membeli kentang tersebut ia menceritakan bahwa kentangnya terlihat 

sangat bagus, dengan melihatnya saja menurutnya semua orang sudah tahu 

kalua kentangnya bagus. Akan tetapi sesampainya di rumah kemudian kentang 

tersebut akan ia timbang dengan ukuran kiloan, ternyata kentang di bagian 
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tengahnya banyak yang busuk. Hal tersebut jelas membuat ibu Suprih terkejut 

karena kentang yang ia timbang tersebut akan diedarkan ke warung-warung. 

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Tiara selaku 

pembeli kacang hijau di Pasar Pagi Kota Metro ia menjelaskan sistem jual beli 

yang dipakai di pasar pagi Metro yaitu ada uang ada barang, yang penting 

untung. Mengenai kualitas bahan pangan pokok yang diperdagangkan di pasar 

pagi Kota Metro ia mengatakan sebenarnya barangnya bagus-bagus dan 

murah-murah. Biasanya untuk bahan pangan yang ia beli masih dalam kondisi 

bagus.139 

Saat ditanya tentang kepuasan membeli ia mengungkapkan bahwa 

sebelum pembelian barang yang terakhir ia merasa puas, karena barangnya 

masih bagus. Akan tetapi karena kacang hijau yang ia beli terakhir ternyata 

telah dicampur dengan kacang hijau yang jelek. Ia mengetahuinya saat 

esoknya akan menggunakannya untuk memasak, ternyata kacang hijau yang 

jelek tidak hanya satu. Hal ini jelas membuatnya sedikit jengkel karena 

ternyata ia harus memilah-milah kacang hijau yang bagus yang masih bisa 

dimanfaatkan.140 

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa dalam 

melaksanakan transaksi jual beli, ibu Tiara merasa telah ditipu dengan kacang 

hijau yang katanya bagus ternyata telah dicampur dengan kacang hijau yang 

sudah jelek. Ia merasa kecewa telah membeli kacang hijau tersebut karena 
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akhirnya ia harus sedikit menunda masakannya karena harus memilih kacang 

hijau yang bagus terlebih dahulu. 

Setelah wawancara dengan ibu Tiara, peneliti melakukan wawancara 

dengan ibu Rahma yang juga membeli sesuatu di pasar pagi Kota Metro yakni 

berupa kentang dan mengalami penipuan. Adapun dalam wawancara tersebut, 

ibu Rahma menjelaskan bahwa sistem jual beli di pasar pagi Kota Metro 

menggunakan prinsip ada uang ada barang. Mengenai kualitas barang yang 

dijual sebenarnya bagus. Hanya saja kebetulan kentang yang ia beli terakhir 

sudah dicampur dengan kentang yang sudah lama. Kentang tersebut 

rencananya akan ia gunakan untuk membuat jajanan donat karena banyak 

yang order. Akan tetapi ternyata kentang yang ia beli tersebut sudah dicampur 

dengan kentang yang sudah lama dan jelek-jelek. Oleh karena itu, ia merasa 

kecewa karena menurut penjual, barang yang akan ia beli tersebut bagus akan 

tetapi ternyata jelek karena sudah dicampur dengan barang lama.141 

Menurut penuturannya, di pasar pagi Kota Metro ia sudah sering 

mendengar desas-desus tentang penjual yang melakukan tindakan 

pengoplosan, akan tetapi ia hiraukan karena sebelumnya barang yang ia beli 

selalu dalam keadaan bagus. Akan tetapi, untuk kentang yang terakhir ia beli 

ia baru tahu bahwa ternyata kabar tersebut memang benar bahwa ada penjual 

yang berbuat curang atas barang jualannya.142 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa ibu Rahma 

sering membeli bahan-bahan untuk membuat kue di pasar pagi Kota Metro. 

Namun ketika ia membeli kentang di pasar pagi Kota Metro diketahui bahwa 

kentang tersebut telah dioplos oleh penjualnya. Hal tersebut jelas membuat ibu 

Rahma terkejut dan tidak habis pikir bagaimana bisa kentang yang ia beli yang 

rencanya akan ia buat menjadi donat sebagai pesanan ternyata telah dicampur 

dengan kentang yang jelek-jelek. 

Melihat permasalahan-permasalahan di atas, Kasi Pembinaan dan 

Penataan Pedagang Kota Metro menyatakan sangat prihatin terhadap praktik 

yang dilakukan oleh pedagang yang mengoplos barang dagangannya. Adapun 

saat diwawancarai ia menjelaskan bahwa selama ia menjabat yakni sekitar 8 

tahun, aktivitas di pasar-pasar yang ada di Kota Metro khususnya di pasar pagi 

Kota Metro berjalan dengan lancar, aman dan tertib. Walaupun pernah terjadi 

kebakaran di areal sekitar pasar pagi Kota Metro. Hanya saja mengenai 

kebersihan, karena terlalu banyaknya pedagang yang ada di pasar pagi Kota 

Metro, masih belum mencapai hasil maksimal dan sedang diupayakan 

perbaikan oleh dinas. 

Saat melakukan survey terhadap para pedagang, ia mengetahui bahwa 

ternyata praktik transaksi yang berlangsung di pasar pagi Kota Metro banyak 

penjual yang melakukan pengoplosan pada barang yang dijualnya. 

Pengoplosan tersebut dilakukan tanpa diketahui oleh Dinas Pasar dan tidak 

memberitahukan kepada para pembelinya. Hal ini jelas-jelas merupakan 



tindak penyelewengan yang berakibat pembeli berada pada pihak yang 

dirugikan.143 

 

C. Analisa Praktek Mengoplos Bahan Pangan Pokok di Pasar Pagi Kota 

Metro Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah 

Pangan merupakan kebutuhan primer yang menunjang aktifitas fisik 

manusia. Makanan tidak saja berfungsi sebagai pemasok tenaga, ia juga 

sebagai sumber pengatur dan pelindung tubuh terhadap penyakit, sumber 

pembangun tubuh, baik untuk pertumbuhan atau perbaikan tubuh, selain juga 

sebagai sumber bahan pengganti sel-sel tua yang usang dimakan usia. Dengan 

jumlah penduduk yang tinggi dan zaman yang semakin maju, dapat dipastikan 

kebutuhan akan produk dan jenis pangan juga akan meningkat. Semakin tinggi 

manusia menaiki jenjang peradaban, semakin terkalahkan oleh kebutuhan 

fisiologik karena faktor-faktor psikologis yang menuntutnya. 

Karena semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat akan makanan 

dan minuman, para pihak penjual menggunakan kesempatan tersebut untuk 

memperoleh keuntungan sebesar-besarnya dengan mencampurkan bahan 

makanan yang ada dengan zat kimia berbahaya agar tetap terlihat masih 

bagus. Zat yang dicampurkan kedalam bahan makanan tersebut sebenarnya 

berbahaya jika dikonsumsi manusia. Para penjual sudah tidak memperhatikan 

lagi keamanan kesehatan bagi pembelinya, yang terpenting adalah 

mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya.  
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Bu Suwarni misalnya selaku penjual beras, dalam praktik yang 

dilakukan olehnya tersebut, setelah barang lama dan barang baru 

dicampur/dioplos, seperti beras yang sudah berminggu-minggu tidak habis 

terjual dicampur dengan beras yang baru saja datang dengan maksud agar 

beras yang lama berbaur dengan beras yang baru yang nantinya pembeli sulit 

membedakan. Akan tetapi, Bu Suwarni dalam menetapkan harga mengikuti 

harga beras yang baru. Hal ini jelas-jelas terdapat unsur ketidakjujuran yang 

dilakukan oleh beliau selaku penjual beras yang pada akhirnya merugikan bagi 

pembelinya. Mengenai prinsip kejujuran ia mengatakan bahwa pembeli lah 

yang harus menilai apakah penjual itu jujur atau tidak. 

Selanjutnya, apabila melihat praktik yang dilaksanakan oleh ibu 

Rusmini jelas-jelas ia telah melanggar hak konsumen. Yang ia tahu hanyalah 

memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya tanpa harus melihat apakah 

praktik yang ia lakukan itu merugikan bagi pembeli atau tidak. Kalaupun ada 

komplain dari pembeli, yang ia pikirkan dan ia perhitungkan adalah dengan 

menimbang untung ruginya, seolah-olah ia selaku penjual tidak mau 

dirugikan. Padahal jika praktik berdagang yang ia lakukan dijalankan sesuai 

prinsip kejujuran, ia sudah memperoleh untung yang lumayan. 

Padahal dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 29 jelas-jelas diterangkan 

sebagai berikut: 

ناكُمْ بِلْبااطِلِ إِلاَّ أان تاكُونا تِِااراةً عان  نُواْ لاا تَاْكُلُواْ أامْواالاكُمْ ب اي ْ ا الَّذِينا آما يَا أاي ُّها

انا بِكُمْ راحِيماً ﴿ كُمْ إِنَّ الّلا كا نكُمْ والاا ت اقْتُ لُواْ أانفُسا  ﴾٢٩ت ارااضٍ مِّ



Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu.144 (Q.S. An-Nisa’: 29) 

 

Ayat tersebut menjelaskan larangan seseorang melakukan jual beli 

secara batil dan tidak dibenarkan oleh syara’. Jual beli sebaiknya dilaksanakan 

dengan prinsip saling rela antara penjual dan pembeli, tidak dibenarkan 

melakukan jual beli yang merugikan salah satu pihak seperti yang dilakukan 

oleh pedagang yang mengoplos barangnya demi memperoleh keuntungan 

besar. 

Dalam sunnah Hadits dari Ubadah bin Rifa’ah Ibnu Rafi’ bin Khudaij.  

لَّ  يْج: أانَّ النَّبَِّ صا دِيْثُ راافِعِ بْنِ خُدا لَّما سُئِلا عانْ لايْهِ وا عا  اللُ  ىحا أاطْيابِ  سا

لُ الرَّجُلِ بيِادِهِ، واكُلُّ  : عاما الا سْبِ، ف اقا رُوْرٍ  يْعٍ  ب ا الْكا ب ْ زَّ ما هُ . راوااهُ الْب ا حا حَّ ارُ واصا

 الْاْاكِمُ 
Artinya: Hadits Rafi’ bin Khudaij: bahwa Nabi ditanya tentang 

pencaharian yang baik, maka beliaupun bersabda, “pekerjaan seseorang 

dengan tangannya dan setiap jual beli yang baik.”145 (HR. Bazaar dan Al-

Hakim). 

Hadits di atas menjelaskan bahwa sebaik-baik pekerjaan adalah 

pekerjaan yang dilakukan sendiri, serta jual beli yang dilakukan dengan baik. 
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Jula beli yang baik di sini dimaksudkan dengan jual beli dengan prinsip 

kejujuran tanpa adanya unsur penipuan seperti pengoplosan barang yang 

dijual.  

Berbeda dengan ibu Suwarni dan ibu Rusmini. Ibu Umi dalam 

menjalankan bisnisnya lebih mengutamakan kejujuran dan mengedepankan 

kepuasan pelanggan. Dalam berdagang, ibu Umi tidak pernah menutup-nutupi 

keadaan barang yang ia jual. Bagus dan jeleknya barang ditawarkan ia 

katakana apa adanya. Selain itu, ia tidak pernah melakukan pengoplosan 

barang dagangan. Barang yang masih bagus dan barang yang agak bagus ia 

pisahkan sendiri-sendiri, jadi pembeli atau pedagang bisa memilih. Jika 

melihat praktik jual beli yang dilaksanakan oleh ibu Umi sudah jelas sangat 

berbeda dengan praktik jual beli yang dilaksanakan oleh ibu Suwarni dan ibu 

Rusmini yang bertujuan mendapatkan keuntungan banyak dengan cara 

mengoplos bahan pangan pokok yang mereka jual. 

Dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen pasal 9 disebutkan: 

2. Pelaku usaha dilarang menawarkan, mempromosikan, mengiklankan suatu 

barang dan/atau jasa secara tidak benar, dan/atau seolah-olah: 

a. Barang tersebut telah memenuhi dan/atau memiliki potongan harga, 

harga khusus, standar mutu tertentu, gaya atau mode tertentu, 

karakteristik tertentu, sejarah atau guna tertentu; 

b.Barang tersebut dalam keadaan baik dan/atau baru; 

c. Barang dan/atau jasa tersebut telah mendapatkan dan/atau memiliki 

sponsor, persetujuan, perlengkapan tertentu, keuntungan tertentu, ciri-

ciri kerja, atau aksesori tertentu; 

d.Barang dan/atau jasa tersebut dibuat oleh perusahaan yang mempunyai 

sponsor, persetujuan atau afiliasi; 

e. Barang dan/atau jasa tersebut tersedia; 

f. Barang tersebut tidak mengandung cacat tersembunyi; 

g.Barang tersebut merupakan kelengkapan dari barang tertentu; 



h.Barang tersebut berasal dari daerah tertentu; 

i. Secara langsung atau tidak langsung merendahkan barang dan/atau jasa 

lain; 

j. Menggunakan kata-kata yang berlebihan, seperti aman, tidak berbahaya, 

tidak mengandung risiko, atau efek sampingan tanpa keterangan yang 

lengkap;146 

 

Mengenai hal tersebut, Sudarsono menjelaskan syarat sah objek yang 

dijual belikan sebagai berikut: 

7. Suci dan bersih barangnya. 

8. Barang yang diperjual belikan dapat dimanfaatkan. 

9. Barang atau benda yang diperjual belikan milik orang yang melakukan 

akad. 

10. Barang atau benda yang diperjual belikan dapat diserahkan. 

11. Barang itu diketahui oleh si penjual dan si pembeli, dengan terang 

dzatnya, bentuk, kadar(ukuran) dan sifatnya, agar tidak terjadi kecoh 

mengecoh.   

12. Barang atau benda yang diperjual belikan tidak boleh dikembalikan.147 

 

Jika melihat syarat sah objek yang dijual belikan, praktek pengoplosan 

beras yang lama dengan beras yang baru tidak sesuai dengan syarat dalam 

poin 5 yaitu barang itu diketahui oleh si pembeli dengan terang dzatnya, 

bentuk, kadar (ukuran) dan sifatnya, agar tidak terjadi kecoh mengecoh. Hal 

ini seperti hasil wawancara dengan para pembeli yakni ibu Sri dan ibu 

Wahyuni yang menjelaskan bahwa para penjual di pasar pagi Kota Metro 

banyak yang mengoplos barang dagangannya yang bagus dengan barang 

dagangan yang sudah lama tidak laku-laku terjual. Hal ini menyebabkan 

pembeli menjadi ragu lagi untuk membeli bahan pangan pokok di pasar pagi 

Kota Metro seperti yang dialami oleh ibu Sri dan ibu Wahyuni. Banyaknya 

praktik pengoplosan bahan pangan pokok menimbulkan kekhawatiran dan 

                                                           
146 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen pasal 9 
147 Soedarsono, Pokok-pokok Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 400 



kekecewaan bagi pembeli. Pasalnya para pembeli selaku konsumen merasa 

telah ditipu karena praktik tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut, apabila dikaitkan dengan teori yang ada jelas 

tidak sesuai dengan hukum Islam yang menganjurkan kepada umatnya yang 

berprofesi sebagai pedagang agar berprilaku jujur dan tidak mengambil harta 

orang lain dengan cara yang batil yang tidak dibenarkan. Jika mengacu pada 

Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen pasal 

4 telah dijelaskan bahwa hak konsumen di antaranya: 

1. Hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam mengkonsumsi 

barang dan/atau jasa;  

2. hak untuk memilih barang dan/atau jasa serta mendapatkan barang 

dan/atau jasa tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisi serta jaminan 

yang dijanjikan;  

3. hak atas informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisidan 

jaminan barang dan/atau jasa; 

4. hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atas barang dan/atau  jasa 

yang digunakan; 

5. hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan, dan upaya penyelesaian 

sengketa perlindungan konsumen secara patut;  

6. hak untuk mendapat pembinaan dan pendidikan konsumen;  

7. hak unduk diperlakukan atau dilayani secara benar dan jujur serta tidak 

diskriminatif;  



8. hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian, 

apabila barang dan/atau jasa yang diterima tidak sesuai dengan perjanjian 

atau tidak sebagaimana mestinya;  

9. hak­hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang­ undangan 

lainnya.148 

Berdasarkan pasal di atas telah dijelaskan bahwa mengenai hak 

konsumen yang harus dilindungi. Praktik yang dilakukan oleh penjual yang 

mengoplos bahan pangan pokok merupakan praktik jual barang yang ada di 

tempat tapi tidak bisa disaksikan dengn jelas. Ini jelas tidak diperbolehkan, 

karena termasuk gharar yang terlarang. 

  

                                                           
148 Ibid., h. 5 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dijelaskan maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa praktik yang dilaksanakan oleh para penjual yang 

mengoplos bahan pangan pokok jelas-jelas telah melanggar hak konsumen. 

Yang penjual tahu hanyalah memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya 

tanpa harus melihat apakah praktik yang dilakukan merugikan bagi pembeli 

atau tidak. Kalaupun ada komplain dari pembeli, hal yang terpenting adalah 

memperhitungkan untung ruginya, seolah-olah penjual tidak mau dirugikan. 

Banyaknya praktik pengoplosan bahan pangan pokok menimbulkan 

kekhawatiran dan kekecewaan bagi pembeli. Pasalnya para pembeli selaku 

konsumen merasa telah ditipu karena praktik tersebut.  

Berdasarkan hal tersebut, apabila dikaitkan dengan teori yang ada jelas 

tidak sesuai dengan hukum Islam yang menganjurkan kepada umatnya yang 

berprofesi sebagai pedagang agar berprilaku jujur dan tidak mengambil harta 

orang lain dengan cara yang batil yang tidak dibenarkan. Selain itu juga, 

perilaku konsumen tersebut telah melanggar hak konsumen yang telah diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen. 

 

  



B. Saran  

Berdasarkan penjelasan-penjelasan yang telah peneliti uraikan, peneliti 

ingin memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi para pedagang agar lebih memberikan pelayanan yang baik dan 

memperhatikan mengenai hak konsumen dengan memberikan informasi 

yang jelas kepada para pembeli mengenai kondisi barang yang dijualnya, 

jangan malah seolah-olah menutup-nutupinya. 

2. Bagi para pembeli agar lebih hati-hati dalam membeli barang terutama 

berkenaan dengan bahan pokok, karena di samping merupakan kebutuhan 

pangan primer, bahan pangan pokok juga merupakan ajang yang mudah 

bagi pembeli untuk mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya. 
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